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ABSTRACT

This study is about the potential prejudice sparke
internal conflict of Muslims, especially betweene thgroup
Nahdlotul Ulama (NU) and the Council of Tafsir Al€an (MTA)
in Surakarta. Lately there is a conflict between adl the MTA
congregation. MTA is questioned/disputed by NUsame areas
because of the materials and methods of preachidgkivah
considered/tend to be provocative and less likelgppreciate the
difference fighiyah and abusive deeds done by NtbnFthe
reason above, the conflict between these two Islamganizations
has happened/appeared. One of the triggers the¢ddle internal
conflict among Muslims is the certain group of Mo can not
understand well the other religious groups, wheke different
ideological backgrounds; that it affects the way thinking,
behaving and acting that are different from thewesl As a
result, the internal relations marred by religicosflict, caused by
the internal religious prejudice. Similarly, the sgibility that
occurred among the group of NU and MTA.

From the explanation above, this study answers the
guestion of: How prejudice among the group of Nud &fiTA in
Surakarta and the potential for conflict betweesn ghoup NU and
MTA when viewed from the prejudice of both. Theules of this
study: First, the level of prejudice NU againsM®A in Surakarta
including the scale of middle value, with an averagtal value of
3:34, which consists of cognitive indicators (bktieat degrades)
with an average value of 3:32, affective indicat@xpression of
negative feelings) with the average value of 3tB&, indicator of
konasi consisting of the aspects of hostile wishiéis the value of
3:59 and desires of discrimination with the averagleie of 3:27.
Second, the level of prejudice the group of MTAiagiathe group
of NU in Surakarta, including low-scale value, win average
total value of 2:54, which consists of cognitivalizators (belief
that degrades) with an average value of 276, amcatat of
affective (expression of feelings negative) withaaerage value of
2.3, the indicator of konasi consisting of the atpeof hostile
wishes with the value of 2.91 and the aspect ddsirds of



discrimination with the average value of 2.19. @hithe potential
for conflict between the group of NU and MTA inr8karta
viewed from the prejudices of both still exist, esially viewed
from the high bias of the group of NU against MTyt the
potential for this conflict can be minimized becausf the
prejudice of MTA against to the group of NU is low



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipersembahkan kehadirat Allah Skarena
berkat taufig dan hidayah-Nya penulis dapat mesgétan penelitian
yang berjudul “Prasangka Potensi Pemicu Konflilednal Umat Islam
(Studi Antara Jama’ah Nahdlatul Ulama dan MajebdsiF Al-Qur’an
di Surakarta)”. Shalawat dan salam semoga Allataldeamn kepada
Nabi Muhammad Saw. yang telah menunjukkan umat siarke jalan
hidup yang menjanjikan, yakni kebahagiaan di ddaia akhirat.

Selanjutnya sesuai dengan judulnya, penelitianmancoba
menyajikan suatu uraian yang didukung data danisésayang
berkaitan dengan masalah prasangka internal uraan,|khususnya
antara Jama’ah Nahdlatul Ulama (NU) dan MajelissiFafl-Qur'an
(MTA) di Surakarta. Sebagaimana diketahui bahwairahir ini
sering terjadi konflik antara warga NU dan MTA. Mg Tafsir Al-
Quran (MTA) dipersoalkan warga Nahdliyin di Kotair@karta dan
beberapa daerah dikarenakan materi dan metode daiavainilai
provokatif dan kurang menghargai perbedaan fighgeta cenderung
melecehkan amalan-amalan yang sebagian besar ldilalkaleh warga
NU. Dari situlah konflik diantara jama’ah dari deamas Islam ini
sering muncul.

Salah satu pemicu terjadinya konflik intern umédris adalah
karena kelompok muslim tertentu tidak dapat memalamgan benar
tentang kelompok muslim yang lain, yang memilikiatabelakang

ideologi yang berbeda; yang hal itu mempengarula daerfikir,



bersikap, dan bertindak yang berbeda pula denganyali Karena
ketidak-pahaman itulah, maka banyak diantara ustainl yang tidak
tahu bagaimana seharusnya hidup dalam masyarakgt majemuk
dengan multi kelompok agama, yang berbeda fahamgakeaannya.
Akibatnya hubungan intern umat Islam sering diwardangan
konflik, yang diakibatkan oleh adanya prasangkarmtumat Islam.
Demikian pula kemungkinan yang terjadi diantaraalam Nahdlotul
Ulama (NU) dan Majelis Tafsir Al-Qur'an (MTA). Kan tentang
prasangka antara Jama’ah Nahdlotul Ulama (NU) derldajelis
Tafsir Al-Qur'an (MTA) inilah yang menjadi fokus jan penelitian
ini.

Namun demikian disadari oleh penulis bahwa peaelitni
masih banyak mengandung kekurangan. Untuk itunsdean kritik
yang konstruktif akan penulis terima dengan sethatig

Pada kesempatan ini juga, penulis ingin menyakapai
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Rektor IAIN Walisongo, yang telah memberikan tugasuk
melaksanakan penelitian ini.
2. Ketua Lembaga Penelitian IAIN Walisongo Semarang da

segenap stafnya, yang telah memberikan bimbingam da
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3. Ketua PCNU Surakarta, H. Hilmy Sa’'dullah, SE., dan
Pengurus MTA Surakarta, yang telah berkenan mekaang
waktu memberikan informasi atau data untuk peaalitni.

4. Segenap Jama’ah NU dan MTA di Surakarta, yang telah
berkenan mengisi instrumen penelitian ini.

Terakhir, ucapan terima kasih juga disampaikan ¢as2mua
pihak yang telah membantu penelitian ini, dari awampai
tersusunnya laporan penelitian ini. Semoga Allah t.Sw
memberikan imbalan yang lebih dan senantiasa noéridl

langkahnya. Amin.

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam barangkali merupakan agama yang paling
banyak mengalami konflik internal. Sejak masa avgapeninggal
Nabi Muhammad Saw., konflik dan kekerasan hampiaktipemah
mereda dan menjadi fenomena kesejarahan, serngsuing dalam
seluruh kurun waktu peradaban. Kepentingan kelompuokt Islam
yang dilatarbelakangi oleh ambisi kekuasaan dabegean faham
ikut tumbuh dan berkembang, serta dapat memigadiaya konflik
internal umat Islam.

Dalam konteks ke-Indonesiaan, konflik dalam tubumat
Islam barangkali hanya sekedar aib yang seringugitu manakala
terjadi sesaat atau tidak banyak korbannya. Tetapiakala peristiwa
itu sudah mengorbankan sendi-sendi kebersamaanuklnwah,
kadang umat Islam baru terusik untuk memperbincamgga. Oleh
karena itu, konflik internal umat Islam di Indoreediarus disikapi
dengan arif dan penuh kedewasaan. Sikap yang mepgekian
kekerasan dan klaim kebenaran tunggal tanpa kitarisaelah

merapuhkan kekuatan ukhuwah umat Islam.

! Tim Balai Penelitian Agama dan KemasyarakatataiBaitbang
Jakarta,“Mencari Solusi Konflik dan Kekerasan Internal UmBeragama,
(laporan Penelitian, 2003).



Islam merupakan agama yang dipeluk mayoritas pandud
di Indonesia. Sebagai agama yang banyak dipeldk pgaduduknya.
Islam tentunya mempunyai peranan penting dalanalpean bangsa.
Namun, Islam ternyata juga memiliki kemajemukkansgadiri, baik
pada karakteristik ajaran, umat dan juga simbol gasman.
Perbedaan pandangan dalam suatu agama bisa metakokflik di
dalam tubuh suatu agama. Perbedaan madzhab adatatpsrbedaan
yang nampak dan nyata. Kemudian lahir pula perbredaanas
keagamaan. Walaupun satu agidah yakni agidah ,IstEmun
perbedaan sumber penafsiran dan penghayatan, kajfeadap quran
dan sunah terbukti mampu mendisharmoniskan inteat Uslam.

Dalam kontek masyarakat muslim, khususnya di Jada,
dua kelompok muslim yang diantara keduanya seringkajadi
ketegangan, baik dalam bentuk konflik terbuka mawmng bersifat
laten. Kelompok muslim tersebut adalah kelompok limuguritan
dan kelompok muslim cultural. Muslim puritan adalkblompok
muslim yang menganut faham puritanisme Islam, ysitatu faham
yang berusaha untuk memurnikan ajaran Islam darggreh luar
(termasuk budaya) baik dalam bentuk keyakinan, iesm maupun
praktik keagamaan. Organisasi yang bercorak puritasalnya
Muhammadiyah, Persatuan Islam (PERSIS), Jamaalii, Sdkgelis
Tafsir Al Quran (MTA) dan Jama’ah Tabligh. Sedaagkmuslim
cultural adalah kelompok muslim yang memandang ymudsbagai
sarana berlangsungnya transformasi agama. Baggiaseb@aasyarakat

muslim di Jawa, ajaran Islam telah menjadi bagiani déudaya
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mereka. Perilaku keagamaan muslim di Jawa banyakspliesikan
melalui tradisi yang telah membudaya, selain pesiltormal agama
atau ibadah. Organisasi keagamaan yang bercorakrduimisalnya
Nahdhatul Ulama (NU). Muslim kultural sebagian attatahdhiyyin
(anggota NU) dan sebagian lagi adalah para pengilarh Kejawen
yang pada umumnya tidak memiliki organisasi keaganfarmatf.

Nahdhotul Ulama dan Muhammadiyah merupakan dua
organisasi terbesar yang ada di Indonesia. Pengdawh kedua
organisasi ini amat terasa di tengah masyarakaskimieerbeda
massanya. Dakwabil lisan maupunbil hal yang menjadi ciri khas
kedua ormas keagamaan ini sudah sejak lahirnya tathilie
masyarakat, bukan saja di dalam negeri, tetapi fligmar negeri.
Sebagai organisasi terbesar di Indonesia, terrgmatara Nahdhotul
Ulama dan Muhammadiyah memiliki beberapa perbedaamndasar,
baik dalam teologi, visi politik maupun perbedaaany bersifat
umum, dalam hal ini perbedaan sumber daya danstnfilgur yang
kemudian berpengaruh pada jalannya kedua orgatesasbut kurang
berimbang.

Perbedaan-perbedaan yang ada mengakibatkan antara
Nahdhotul Ulama dan Muhammadiyah memiliki jarak owdok,
yang menjadikan kedua organisasi ini jurang pemigalerlalu lebar.
Persaingan (kalau boleh disebut demikian) Nahdhbliaima dan

2, KoentjaraningratKebudayaan JawaJakarta : Balai Pustaka, 1984),

him.310



Muhammadiyah di kalangan masyarakat tidak jarangsima
menyentuh hal-hal yang sebenarnya tidak terlalutipgnuntuk
dipersoalkan seperti masalah qunut, bilangan raghalkat tarawih,
perbedaan penetapan awal puasa atau hari rayssetienusnya. Di
luar itu, ada pula kelompok-kelompok tertentu yéregitu gampang
menjustifikasi bahwa pemahaman-pemahaman keaganyasg
diamalkan masyarakat sebagai bid’ah, sesat, syirdihkan kafir.
Akibatnya, tidak produktifnya bagi perkembangan areckebangsaan
maupun wacana keagamaan.

Terlepas dari Nahdhotul Ulama dan Muhammadiyahirakh
akhir juga nampak potensi konflik antara Nahdhdatldma dengan
Majelis Tafsir Al Qur'an (MTA) yang berpusat di Skarta. Majlis
Tafsir Al-Quran (MTA) adalah sebuah lembaga peildid dan
dakwah Islamiyah yang berkedudukan di SurakartaANdidirikan
oleh Almarhum Ustadz Abdullah Thufail Saputra dir&karta pada
tangal 19 September 1972 dengan tujuan untuk mekgapat Islam
kembali ke Al-Qur'an. Sesuai dengan nama dan tujysnpengkajian
Al-Quran dengan tekanan pada pemahaman, pengmayatan
pengamalan Al-Qur’an menjadi kegiatan utama MTAdd@an MTA
dilatarbelakangi oleh kondisi umat Islam pada aklekade 60-an dan
awal decade 70-an. Sampai pada waktu itu, ummanlgng telah
berjuang sejak zaman Belanda untuk melakukan epesisibaik

secara politikk, ekonomi, maupun kultural, justru makin

% Koran Tempo, Kamis, 9 Maret 2006
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terpinggirkan. Ustadz Abdullah Thufail Saputra, re&g mubaligh
yang karena profesinya sebagai pedagang mendagghgatan untuk
berkeliling hampir ke seluruh Indonesia, kecualkrirJaya, melihat
bahwa kondisi umat Islam di Indonesia yang semaitartidak lain
karena umat Islam di Indonesia kurang memahami #laD. Oleh
karena itu, sesuai dengan sabda Nabi s.a.w. bamah Islam tidak
akan dapat menjadi baik kecuali dengan apa yaid telenjadikan
umat Islam baik pada awalnya, yaitu Al-Qur'an, WdgtaAbdullah
Thufail Saputra yakin bahwa umat Islam Indonesiayhaakan dapat
melakukan emansipasi apabila umat Islam mau kerkball-Qur’'an.
Demikianlah, maka Ustadz Abdullah Thufail Saputoa pnendirikan
MTA sebagai rintisan untuk mengajak umat Islam kalinke Al-
Quran?

Saat ini Majelis Tafsir Al-Quran (MTA) sedang
dipersoalkan oleh Jama’ah Nahdhotul Ulama karenaumé warga
NU materi dan metode dakwahnya dinilai provokat#ndkurang
menghargai perbedaan fighiyah serta cenderung etédtan amalan-
amalan yang sebagian besar dilakukan oleh wargeliyiai’

Selain di Surakarta sendiri —sebagai pusat MTA-,
penyikapan wargaNahdliyin terhadap MTA nampak dibeberapa
daerah, seperti Pertama,di Purworejo Jawa Tengah. Keberadaan

MTA di Purworejo disikapi dengan menggelRapat Koordinasi

4. http://mta-online.com/v2/sekilas-profil/diundubnggal 15 juli 2012.
® Suara Merdeka, 01 April 2011
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(Rakor) yang difasilitasi Kementerian Agama. Sepimpihak yang
hadir dalam rakor itu diantaranya, Pengurus CalddgPurworejo,
Pengurus Daerah Muhammadiyah, pihak pemerintalre$oMUI,
dan FKUB. Bahkan Pengurus Cabang NU Purworejo telah
mengeluarkan surat pernyataan sikap menolak MTAlagirahnya.
Serta ada sembilan kiai pengasuh pondok pesaritRamdorejo yang
ikut menandatangi surat pernyataan sikap terSebut.

Kedua, di Ponorogo Jawa TimuPRrotes besar-besaran yang
dilakukan sejumlah ormas NU, seperti banser, GPoAnBMII,
IPNU, dan IPPNU, kepada pengelola Radio MTA bersang pada
Kamis (29/9/2011). Massa yang berjumlah ribuan g@ianmenggelar
unjuk rasa di depan gedung DPRD setempat, sebekmudian
melakukan arak-arakan menggunakan ratusan sepets, mubil,
dan truk menuju kantor Radio MTA di jalan SeokaHutta, Kota
Ponorogo. Aksi ini dilakukan karena dipicu oleh emasiaran Radio
MTA yang dinilai mengajarkan paham wahabi. Ajaratarh aliran
wahabi selama ini cenderung ditentang oleh sebdgitangan umat
Islam di Ponorogo karena dinilai bertentangan denggaran
Ahlusunnah Wal Jamaah. Beberapa materi siaran ydingai
provokatif dan bisa memicu konflik horizontal tdyeg antara lain
adalah seruan yang disampaikan melalui Radio MTAngya

mengharamkan sejumlah tradisi lokal, seperti kendatuk acara

® Fathor Rahman MD“Waspadai Api Dibalik Kasus MTA”dalam
SUARA MERDEKA, 01 Pebruari 2011.
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selamatan, tradisi reog, seni barongsai, sertamémju budaya
peninggalan  Hindu-Budha lain yang Dberasimilasi deng
ajaran/budaya Islarh.
Ketiga, di Kudus Jawa Tengah. Merasa Kyai sering dihujat

di Kudus, Jawa Tengah, sekelompok massa gabungametbagai
organisasi Nahdlatul Ulama (NU), melakukan unjukaramenuntut
pembubaran Majelis Tafsir Alquran (MTA), pada SaB8& Januari
2012. Seruan masa yang terdiri dari Ikatan Pel@rdlatul Ulama
dan lkatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPNU-IRPNPergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), serta Barisan oknSerbaguna
(Banser), Gerakan Pemuda (GP) Ansor, dan Fatayanbubarkan
paksa pengajian umum yang diselenggarakan MTA péiama
Kudus. Menurut pengunjuk rasa kehadiran MTA seringmicu
terjadinya konflik dengan warga sekitar karena asjaya cukup
meresahkan. Pengajian yang dilakukan juga seringgmgat para
Kyai, dan menganggap dosa orang yang melakukaih lglih besar
dibanding orang yang berzina. “Padahal tahlil sudemjadi tradisi
warga NU” lanjutnya. Hal tersebut membuat warga Mdah, jika
MTA benar-benar berada di Kudus yang memiliki keh&an

melakukan tahlil. Selain itu, pengunjuk rasa bamasyoritas warga

' UmmatOnline.NetWarga Nahdliyin Protes, Radio MTA Ponorogo
Dinilai Ajarkan Paham WahabiThursday, September 29, 2011
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NU memiliki kultur yang banyak bernuansa klasik galbawa Sunan
Kudus®

Penyikapan warga Nahdliyin terhadap MTA di beberapa
daerah tersebut menunjukkan potensi konflik mundsa berkobar
setiap saat. Mengingat pihak keamanan atau pemeribelum
terbukti kuat mengantisipasi terjadinya konflik bigka (kekerasan
massa) dibalik pertentangan keyakinan. Kasus handBandeglang
dan Temanggung adalah fakta yang bisa kita sakskalau dilihat
dari sisi kandungan dakwah yang dikembangkan MBXasmotede
dakwahnya yang tersalur langsung melalui perangimtern (Radio,
Televisi dan Internet) sekaligus ditopang olehastruktur yang kuat.
Potensi lahirnya konflik terbuka sangat memungkimnteajadi. Karena
secara tidak langsung posisi MTA berseberanganasepgham dan
tradisi yang selama ini dipegang kuat oleh wargaddida kelompok
masyarakat abangan dalam istilah Clifford Geerepe®ti penolakan
terhadap kepercayaan akan benda-benda yang diariggamat
semacam keris dan jimat. Bahkan menurut isu yakgrbleang, MTA
telah meminta jamaahnya yang memiliki benda-berdsebut untuk
membakarnya.

Warga NU dan kelompok abangan di Indonesia
teridentifikasi sebagai kelompok masyarakat yandkupu kuat

membela keyakinan tradisinya. Serta jumlahnya dabesar. Meski

8, Lensalndonesia.Coronflik NU dan MTA.



di kalangan anak-anak mudanya NU sudah banyak yeemfikir
moderat, toleran dan pluralis, tidak ada jaminarsyasakat NU di
lapis bawah untuk tidak bergerak keras dan terloaiflik terbuka.
Begitu juga dengan kelompok masyarakat abangan yanahnya
banyak bersebaran di Yogyakarta dan Solo. Merekanilike
kesadaran merawat tradisi tanpa kompromi. Semestggpak terjang
MTA semakin kuat. Sehingga potensi konfliknya ig&up parah.

Berbagai gambaran riil di tersebut menunjukkan tkahw
merajut tali kerukunan dan toleransi di tengah giitas agama
memang bukan perkara mudah. Beberapa faktor berjiglats
merupakan ancaman bagi tercapainya toler®estama,sikap agresif
para pemeluk agama dalam mendakwahkan agamideglaa,adanya
organisasi-organisasi keagamaan yang cenderungicgasi pada
peningkatan jumlah anggota secara kuantitatif Kedimy melakukan
perbaikan kualitas keimanan para pemelukniatiga, disparitas
ekonomi antar para penganut agama yang berbe@Gaina
meminimalisir ancaman seperti ini (terutama ancampertama dan
kedua), maka mau tidak mau umat Islam dituntut kuntmenata
aktifitas penyebaran atau dakwah agama secaragedyiorsional dan
dewasa.

Kedewasaan ini perlu mendapat perhatian semua pihak

karena upaya membina kerukunan umat beragama Is&ting

® Jajat Burhanuddin dan Arif Subhan, eddistem Siaga Dini terhadap
Kerusuhan Sosiglakarta: Balitbang Agama Depag Rl dan PPIM, 2028)
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terkendala oleh adanya kenyataan bahwa sosiadigaan keagamaan
di tingkat akar rumput lebih banyak dikuasai olatujdakwah yang
kurang peka terhadap kerukunan umat beragama. $aman
berdakwah yang tinggi dari para pegiat dakwah eningkali dinodai
dengan cara-cara menjelek-jelekan milik (agamajglain.

Selain itu menurut Alo Liliweri bahwa salah saturpeu
terjadinya konflik antar dan intern umat beragatalah karena umat
agama atau kelompok agama tertentu tidak dapat hemniasecara
benar tentang umat agama atau kelompok agama wamgyiang
memiliki latar belakang ideologi yang berbeda; yahgl itu
mempengaruhi cara berfikir, bersikap, dan bertingakg berbeda
pula dengan dirinya. Karena ketidakpahaman iturabka banyak
diantara umat beragama yang tidak tahu bagaimdraaussya hidup
dalam masyarakat yang majemuk, dengan multi agammigietnik dan
multikultur. Akibatnya hubungan antar umat beragam®ering
diwarnai dengan konflik, yang diakibatkan oleh a@amrasangka
antar dan intern umat beragafia.

Dengan latar belakang problematika sebagaimanabigrs
itulah, maka penelitian ini dilakukan. Melalui péhen tentang
prasangka ini diharapkan sekat-sekat psikologisgyaelama ini

menghambat arus komunikasi intern umat Islam deghélt terbuka.

10 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik : Komunikasi Lintas Budaya
Masyarakat Multikultur(Yogyakarta : LKIS, 2005), him.ix.
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Sehingga dengan terbukanya kran komunikasi tersétubiungan
intern umat Islam semakin harmonis, tiada lagat#irkonflik-konflik
yang mengarah pada perpecahan persatuan dan kesssama
warga bangsa. Hal inilah yang mendasari penulisigagga penelitian
ini penting untuk dilakukan.

Penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta, saladitus
alasannya adalah bahwa di Kota inilah MTA berdiekaligus akhir-
akhir ini pergerakan Umat Islam di Surakarta jug&up dinamis,
dengan munculnya ormas-ormas Islam dengan segajarpkannya,

termasuk ormas Islam yang berafiliasasi dengan NU.

B. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pernhasala

yang akan dicarikan jawaban dalam penelitian inipatla
dirumuskan menjadi “Bagaimana prasangka antara Jama’'ah
Nahdlotul Ulama (NU) dengan Jama’ah Majlis Tafsir@ur'an
(MTA) di Kota Surakarta ?"dan dari permasalahan ini akan
terinci dalam 2 (dua) permasalahan penelitian salmyikut :

1. Bagaimana prasangka Jama’ah Nahdlotul Ulama (Nibptap
Jama’ah Majlis Tafsir Al QuranMTA) di Surakarta ?

2. Bagaimana prasangka Jama’ah Majlis Tafsir Al Qur@iTA)
terhadap Jama’ah Nahdlotul Ulama (NU) di Surak&rta

3. Bagaimana potensi konflik antara Jama’ah Nahdldlidma
(NU) dengan Jama’ah Majlis Tafsir Al Quran(MTA) di

Surakarta jika dilihat dari prasangka keduanya ?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka

penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui prasangka Jama’ah Nahdlotul Ul&Nid)
terhadap Jama’ah Majlis Tafsir Al QuraiMTA) di Surakarta.

2. Untuk mengetahui prasangka Jama’ah Majlis TafsirQalr'an
(MTA) terhadap Jama’ah Nahdlotul Ulama (NU) di $anda.

3. Untuk mengetahui potensi konflik antara Jama’ah dihl
Ulama (NU) dengan Jama’ah Majlis Tafsir Al QurgMTA) di

Surakarta jika dilihat dari prasangka keduanya.

D. Signifikansi Penelitian
1. Hasil penelitian dan kajian ini dapat dijadikan agdi bahan
pertimbangan pengambilan keputusan yang menyaitigienaksi
intern umat Islam di Kota Surakarta, dan daerah laada
umumnya.
2. Sebagai bahan dialog yang lebih terbuka dan dapatomong
lahirnya potensi kerjasama dan kerukunan internt Usteem, dan

bukan potensi permusuhan.

F. Kajian Kepustakaan
Penelitian-penelitian yang terkait dengan konffikng
berbau SARA (Suku, Agama, Ras, Antargolongan) tekatyak
dilakukan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat Keagan.

12



Puslitbang Kehidupan Beragama, dan Bagian Proyek
Peningkatan Pengkajian Kerukunan Hidup Umat Beragam
Departemen Agama RI, yang ringkasan penelitiannya
diantaranya tersusun dalam bukuKonflik Sosial Bernuansa
Agama di Indonesié&Seri | dan I1).

Penelitian-penelitian tersebut diantaranya dilaku&keh

Pertama,Titik Suwariyati, dengan judul Konflik-Konflik Sosial
Bernuansa Agama di Berbagai Komunitas : Kasus Kéras
Sosial di Banjarmasin 199Dalam penelitian ini berusaha untuk
mengungkap tentang kronologi, upaya rehabilitasin da
pencegahan peristiwa kerusuhan di Banjarmasin 1997.

Kedua, Umar Surur, dengan judul Konflik Sosial
Bernuansa Sara Berbagai Komunitas Etnik di KalinaanBarat.
Dalam penelitian ini berusaha untuk mengungkapatentupaya-
upaya mengatasi konflik sosial, upaya penanggutanga
kerusuhan sosial tahun 2001, dan upaya penangguigrasca
kerusuhan tahun 2002.

Ketiga, Bashori A. Hakim, dengan judul Kasus
Kerusuhan di Mataram Januari 200@alam penelitian ini
berusaha untuk mengungkap tentang kronologi mugauln
kerusuhan, penanganan dan penyelesaian, dan upaya
pemeliharaan pasca kerusuhan.

Keempat,Mursyid Ali, dengan judul :Konflik Sosial
Bernuansa Agama : Studi Kasus tentang Tragedi PDstam
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penelitian ini berusaha untuk mengungkap tentar@ndtogi
peristiwa, korban kerusuhan, faktor pemicu dan pksaian.
Kelima, M. Zainudin Daulay, dengan judul Kasus
Kerusuhan Bernuansa SARA di Palangkarayalam penelitian
ini berusaha untuk mengungkap tentang peristiwandogi
konflik di Palangkaraya, penanganan dan penyelasgsa
Keenam, Sjuhada Abduh, dengan judul Tragedi
Berdarah di Kota Waringin Timur : Kasus Dayak damaddra
tahun 1999 Dalam penelitian ini berusaha untuk mengungkap
tentang kronologi konflik, penanganan dan penyé#esga.
Penelitian yang terkait tentang prasangka juga gbern
penulis lakukan dalam penelitian yang berjudul &pik
Prasangka, dan Diskriminasi Potensi Pemicu Konfiktara
Etnis Jawa dan TionghdA.Hasil dari penelitian ini adalah :
Potensi konflik antara orang Jawa dan Cina jikihalildari sikap,
prasangka dan diskriminasi antara keduanya, aderded yang
mempunyai potensi untuk timbulnya sebuah konflikal Hhi
terlihat seperti munculnya sikap negatif, steregimg begitu
kuat (su'udzon) dan kecenderungan perilaku diskriminasi yang
tinggi dari orang Jawa ke orang Cina di bidang ekanHal ini
dimungkinkan terjadi, karena memang ada kesenjarygeny

tinggi antara orang Jawa dan Cina di bidang ekondlamun

M. Alfandi, Sikap, Prasangka, dan Diskriminasi Potensi Pemicu
Konflik Antara Etnis Jawa dan Tionghddaporan Penelitian), (Semarang :
Pusat Penelitian IAIN Walisongo, 2007).
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potensi konflik itu justru dapat diminimalisir oletrang Cina,
yang lebih menunjukkan sikap arif dan positif, pragka yang
baik (chusnuzojpy dan juga kecenderungan untuk tidak
berperilaku diskriminatif di bidang ekonomi terhpd@rang
Jawa. Jika orang Cina mengimbangi sikap negaéfestip, dan
kecenderungan perilaku diskriminasi, sebagaimamay yala di
kalangan orang Jawa, maka sudah barang tentu ptagadinya
konflik itu juga tambah tinggi.

Penelitian lain yang terkait dengan prasangka juga
dilakukan Sulistio, dengan judul penelitian “Pragaen Agama
Antara Muslim Puritan dan Muslim Kultural Dintinjadari
Keperibadian Otoritarian dan Konformitas Kelompdk™Hasil
dari penelitian ini adalah Pertama,ada perbedaan prasangka
agama antara muslim puritan dan muslim kulturaktb®gaan
prasangka agama antara keduanya dapat dipahamiakseeara
teoritik dapat dijelaskan menurut teori-teori p$algp sosial, dan
secara realitas juga didukung data empiris di lgparKedua,
ada hubungan signifikan kepribadian otoritarian kamformitas
kelompok terhadap prasangka agama antara musliitampuan

muslim kultural.

2" Sulistio, Prasangka Agama Antara Muslim Puritan dan Muslim
Kultural Dintinjau dari Keperibadian Otoritarian da Konformitas Kelompgk
(Tesis), (Semarang : Unika Soegijapranata, 2012).
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Sedangkan penelitian yang secara khusus meneliti
tentang Majelis Tafsir Al Qur'an beberapa diantgeampernah
dilakukan oleh :

Pertama, Mibtadin, dengan judul penelitian "Gerakan
Keagamaan Kontemporer (Studi Analisis Potensi Klor8bsial
Keagamaan Dari Perkembangan Majlis Tafsir Al Qur&iTA

di Surkarta)™® Hasil dari penelitian ini adalah bahwa secara
umum beberapa ajaran MTA yang memiliki potensi Mkknf
sosial di masyarakat adalah sebagai berilrgrtama,lslam dan
persoalan tradisi lokal. Dalam pandangan MTA orafag
beragama secara murni adalah orang yang beragéamnatnpa
mencampur agama dengan tradisi yang berlaku di anaisyt.
Amalan seperti tingkeban, selapanan, slametamalzi&ubur
dengan menabur bungan adalah perbuatan bid’ah diangam
neraka.Kedua,Persolan ibadah yang tidak diajarkan oleh Islam
seperti dzikir bersama, tahlilan, membaca manafgib, membaca

al barzanji serta sholawatan. Bagi mereka yang asaignnya
berarti sesat, sebab tidak ada tuntunannya dala@ui&bn dan

Al Sunnah.Ketiga, persoalan kalim kebenaran. Hal ini berkaitan
dengan cara MTA menyebarkan ajarannya yang sangdaim

menuduh komunitas yang lain sesat, bid’ah dan kkekilaim

13 Mibtadin, Gerakan Keagamaan Kontemporer (Studi Analisis Fsiten
Konflik Sosial Keagamaan Dari Perkembangan Majkdsir Al Qur'an/ MTA di
Surkarta), (Laporan Penelitian), (Semarang : Balai Litbangag Semarang,
2010).
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kebenaran ini juga diikuti sikap yang eklusif demga
mengedepankan keunggulan kelompok. Misalnya dalain h
pernikahan para pemimpin MTA menganjurkan lebihmata
menikah dengan sesama warga MTA.
Kedua,Muhammad Sulthon, dengan judul penelitian “Dinamika
Gerakan Dakwah di Surakarta : Kajian terhadap IpEdikwah
MTA dan Jama’ah Muji Rosuf** Hasil dari penelitian ini adalah
sebuah profil gerakan dakwah MTA dan Jama’ah MugsuR
(Jamuro) di Surakarta.
Ketiga, Dedy Susanto, dengan judul “Gerakan Dakwah Majlis
Tafsir Al Quran (MTA) Di Kota Semarang® Adapun
kseimpulan dari penelitian ini adalapertama,aktifitas gerakan
dakwah MTA terdiri dari pengajian mingguan, pengaji
kelompok, dan aktifitas sosidkedua, Strategi dakwah MTA di
Kota Semarang tidak hanya berorientasi pada patategt
dakwah secara personal, melainkan berupa optirsalsajlis
taklim, aksi sosial, dan pendekatan hubungan iategmal.
Ketiga, Metode gerakan dakwah MTA di Kota Semarang
meliputi metodebi al-lisan, bi al-hal, dan bi al-galam.

Dengan mengacu pada beberapa hasil penelitiarbtgrse

maka penulis dalam penelitian ini memfokuskan @ada

14 Muhammad Sulthon, Dinamika Gerakan Dakwah di Surakarta :
Kajian terhadap profil Dakwah MTA dan Jama’ah Mugiosul, (Ringkasan
Penelitian), tahun 2011.

!5 Dedy SusantoGerakan Dakwah Majlis Tafsir Al Quran (MTA) Di
Kota Semarang(Tesis), (Semarang : Pascasarjana IAIN Waliso@2).
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penelitian tentang “Prasangka Potensi Pemicu Konfiitern
Umat Islam (Studi Antara Jama’ah Nahdlotul Ulama N&A di

Surakarta)”.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalafield research (penelitian
lapangan). Berdasarkapendekatannyapenelitian ini terrmasuk
penelitiansurvey'® karena dilakukan pada populasi besar, tetapi data
yang dipelajari adalah data dari sample yang dibddri populasi,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relative ithssi, dan
hubungan antar variabel, sosiologis maupun psifel&edangkan

7 dimana

berdasarkarnenis datanyatermasuk penelitiakuantitati
datanya berupa angka atau data kualitatif yangg#akan. Namun
untuk memperkuat analisis penelitian ini, penuliselai

menggunakan data kuantitatif, juga melengkapinyayde data-data
kualitatif yang didapat dari pengamatan maupun waaea kepada

beberapa pihak yang terakait.

2. Populasi dan Sampel

16 Sugiyono,Metode Penelitian AdministrasiBandung : Alfabeta,
1999), him. 3.

. Ibid.
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Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Jama’ah
Nahdliyin dan Jama’ah MTA di Kota Surakarta. Kargmalahnya
yang besar, maka dipergunakan teknik sampling. ikedampling
yang dipergunakan adalalsampling kuota, yakni sampel
ditentukan quotanya keseluruhan ada 100 orang masing-
masing Jama’ah Nahdliyin dan Jama’ah MTA di KotaiaRarta,
dengan tetap memperhatikan latar belakang pendidikareka

secara proporsional.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan
menggabungkan 3 (tiga) teknik sekaligus, yaitu ahgk
wawancara dan observadiliked Methods :Kuantitatif dan

Kualitatif). Penggabungan ketiga teknik ini dihdtap data akan

lebih lengkap, akurat, dan konsisten.

1. Angket. Angket ini dipergunakan untuk menggali data
tentang sikap dan prasangka. Penggunaan angket ini
dikarenakan jumlah populasinya cukup besar, daralmel
angket ini diharapkan dapat lebih terbuka untuk
mengungkapkan sesuatu yang menurut mereka rahasia.

Tabel 1:

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

No. | Variabel | Indika- | Sub Indikator No. ltem
tor Posi- | Nega-
tif tif
1. | Prasang- | Kogni- | Keyakinan 1, 5,17, 21,
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ka Si yang 9,13 | 25, 29
jama’ah merendah-kar
NU Afeksi | Ekspresi 18, 2, 6,
terhadap perasaan 22, 10, 14
jama’ah negative 26, 30
MTA Konasi | Keinginan 3, 7,|19, 23,
tindakan 11, 15| 27,31
bermusuhan
Keinginan 20, 4, 8,
tindakan 24, 12, 16
diskrimasi 28, 32
2. Prasang- | Kognisi | Keyakinan 1, 5,]17, 21,
ka yang 9,13 | 25, 29
jama’ah merendahkan
MTA Afeksi | Ekspresi 18, 2, 6,
terhadap perasaan 22, 10, 14
jama’ah negative 26, 30
NU Konasi | Keinginan 3, 7,|19, 23,
tindakan 11, 15| 27, 31
bermusuhan
Keinginan 20, 4, 8,
tindakan 24, 12, 16
diskrimasi 28, 32

2. Wawancara. Wawancara ini dilakukan kepada tokobkok
Jama’ah NU dan Jama’ah MTA di Kota Surakarta, sabag
tindak lanjut dari penggalian data melalui anglerhadap
orang-orang tertentu yang menurut penulis mempunyai
informasi lebih luas tentang hubungan Jama’ah Nghdl

dengan Jama’ah MTA di Kota Surakarta.
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3. Observasi. Teknik observasi ini dipergunakan untuk
mengamati bagaimana hubungan antara jama’ah NU dan

MTA di Surakarta secara umum.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Karena teknik utama yang dipergunakan dalam pérelit
ini adalah dengan teknik angket, maka sebelum arigergunakan
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitasnpagket (instrumen)
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untidndapatkan data
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digksn untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yahd harus

mempunyai validitas internal dan eksternal.

a. Uji Validitas Internal
Instrumen yang mempunyai validitas interretiau
rasional, apabila kriteria yang ada dalam instruntersebut
secara rasional (teoritis) telah mencerminkan agoagydiukur,
atau validitas ini sering disebut dengannstruct validity'®
Sutrisno Hadi menyamakaoonstruct validity dengan logical
validity dan validity by definition Menurutnya instrumen yang

mempunyai validitas konstruksi, jika instrumen ééngt dapat

8 Sugiyono,Metode Penelitian Bisnis(Bandung : Alfabeta, 1999),
Cet. 1, him. 111-113.
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digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan yang
didefinisikan. Jadi “jika bangunan teorinya sudamndr, maka
hasil pengukuran dengan alat ukur (instrumen) ybedhasis
pada teori itu sudah dipandang sebagai hasil yalidy+°

Untuk memenuhi construct validity sebagaimana
dimaksud, maka dalam penelitian ini penulis meryeakia pada
teori-teori yang berkaitan, sehingga dapat dikdétahdikator
yang diukur dari masing-masing variabel tersebodikiator —
indikator ini kemudian dijadikan sebagai titik telauntuk
menyusun kisi-kisi instrumen yang dapat berupayzdaan atau
pertanyaan. Dalam pembuatan item-item instrumenandal
penelitian ini dipergunakan skala Likert, yang hidfpergunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi sespteatang
fenomena sosial. Opsi jawaban setiap item instrumempunyai
gradasi makna dari yang sangat positif sampai samegatif.
Gradasi nilai-nilai ini menunjukkan seberapa begigggi
rendahnya dukungan nilai tiap-tiap item terhadalgi rniskor)
total.

Untuk pengujiarcontruct validityinstrumen ini, penulis
melakukan beberapa konsultasi kepada beberapa yahly
berkompeten dan kemudian dilakukan perbaikan-peabhai

Adapun instrumen (angket) yang telah dikonsultasildan

19 Sebagaimana dikutip dari Sutrisno Haditodologi Researchilid
1, 2 (Yogyakarta : UGM, 1986), daldiid.
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kemudian dipergunakan dalam penelitian ini adaédtagaimana

dalam lampiran 1.

b. Uji Validitas Eksternal dan Realibilitas
Setelah pengujian konstruksi dari para ahli dilaykmaka
kemudian untuk mengetahui validitas instrumen dzalililitas
dilakukan uji coba lapangan pada sampel darimaraulpsi
diambil.

4. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data dalam penelitian ini
dipergunakan teknik analisis statistik. Teknik St yang
digunakan adalah teknik deskriptif analisis.

Untuk perhitungan dengan teknik tersebut digunakan
programSPSS (Statistical Product and Service Solution) fd.
Windows? Setelah diperoleh data-data hasil pengujian tkatis
kemudian dilakukan penerjemahan dan pembahasanameng
pendekatan kualitatif yang tetap berdasarkan pagtantuan-

ketentuan (teori) yang terkait.

H. Desain Penelitian

# Sugiyono dan Eri WibowoStatistika Penelitian dan Aplikasinya
dengan SPSS 10.0 for Windo{®andung : Alfabeta, 2001), Cet. 1.
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Penelitian ini memakan waktu selama 6 (enam) bulan

dengan tahapan :

Tahap |

Tahap Il

Tahap IlI

Tahap IV

:Penyempurnaan Proposal Pada tahap ini peneliti
menyempurnakan proposal  dengan melakukan
pengkajian ulang mengenai kerangka teoritik dazmatel
metodologis yang dijadikan pijakan dalam penelitran
. Eksplorasi data. Setelah tahap awal melakukan
penyempurnaan proposal, maka dalam langkah ini
peneliti melakukan eksplorasi data yang berhubungan
dengan permasalahan yang dicari jawaban, yaituateng
melakukan pengumpulan dokumen-dokumen yang terkait
dengan interaksi antara Jama’ah Nahdliyin denga\MT
di Kota Surakarta. Setelah melakukan dokumentasi da
tertulis, langkah selanjutnya yaitu dengan penyabar
angket dan melakukan wawancara kepada Jama’ah
Nahdliyin dan MTA di Kota Surakarta, tentang
prasangka yang dialami mereka. Sejalan dengamnigtu |
dilakukan pengamatan.

:Penyusunan Data.Setelah melakukan eksplorasi data,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan penyasuna
data. Dalam penyusunan data ini dilakukan secara
deskriptif.

:Analisa Data. Setelah data terdeskripsikan, langkah

berikutnya adalah melakukan analisis data. Langhed
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Tahap V

dalam menganalisis akan dilakukan denghaskriptif
analisis.

: Membuat laporan akhir penelitian. puta Laporan ini
dibuat dengan sistematika sebagai berikut :

Bab | yaitu Pendahuluan yang meliputi : Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Signifikansi Penelitian, Telaah Pustaka
Metode Penelitian, serta sistematika penelitian.

Bab Il yaitu Landasan Teori, yang meliputi teori
tentang : Konflik dan prasangka.

Bab Il yaitu Deskripsi Data tentang NU dan
MTA di Surakarta.

Bab IV vyaitu Deskripsi dan Analisis Data
Penelitian tentang Prasangka Antara Jama’ah Nadliy
dengan MTA di Kota Surakarta yang berpotensi memicu
konflik antara keduanya.

Bab V yaitu Penutup, yang meliputi Kesimpulan,

Saran-saran, Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran
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BAB Il
PRASANGKA DAN KONFLIK

A. Teori tentang Prasangka
1. Pengertian Prasangka

Definisi klasik tentang prasangka pertakad
diperkenalkan oleh psikolog dari Universitas Hadyar
Gordon Allport, dalam bukuny@he Nature of Prejudice in
1954.Istilah itu berasal dari kataraejudicium,yang berarti :
pernyataan atau kesimpulan tentang sesuatu bekdasar
perasaan atau pengalaman yang dangkal terhadagrasese
atau sekelompok orang tertentu.

Lebih lanjut Allport mengemukakan bahwa
“Prasangka adalah antipati berdasarkan generalisasj
salah atau generalisasi yang tidak luwes. Antipatidapat
dirasakan atau dinyatakan. Antipati dapat langsliugukan
kepada kelompok atau individu dari kelompok teudé&nt
Kata kunci dari definisi Allport adalah “antipatiyang oleh
Websters Dictionarydisebut sebagai “perasaan negatif’.
Allport juga sangat menekankan bahwa antipati buieya
antipati pribadi tetapi juga antipati kelompok.

Demikian juga menurut Jones, bahwa prasangka
adalah sikap antipati yang berlandaskan pada cara
menggeneralisasi yang salah dan tidak fleksibetalalan

itu mungkin saja diungkapkan secara langsung kepeat#y
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yang menjadi anggota kelompok tertentu. Prasangka
merupakan sikap negatif yang diarahkan kepada isesgo0
atas dasar perbandingan dengan kelompoknya sendiri.

Menurut Effend§! sebagaimana dikutip Liliweri,
bahwa prasangka merupakan salah satu rintangan atau
hambatan berat bagi kegiatan komunikasi, karenagorang
berprasangka belum apa-apa sudah bersikap curiga da
menentang komunikator yang melancarkan komunikasi.
Dalam prasangka, emosi memaksa kita untuk menarik
kesimpulan atas dasar syakwa sangka, tanpa merigguna
pikiran dan pandangan kita terhadap fakta yang anyat
Karena itu, sekali prasangka sudah mencekam, didak
akan dapat berfikir objektif dan segala apa yaripatnya
selalu akan dinilai secara negatif.

Menurut Johnsdfi bahwa prasangka antar ras
dan antar etnik, meski didasarkan pada generalizas)
keliru pada perasaan, tetapi munculnya prasangidalbkan
oleh hal tertentu, seperti (1) gambaran perbedasar a
kelompok, (2) nilai-nilai budaya yang dimiliki ketgok

mayoritas sangat menguasai kelompok minoritas, (3)

L Onong Uchjana Effendfengantar llmu KomunikasiBandung :
Alumni, 1981).

22 Allan G. JohnsorHuman Arrangements : an Introduction to
Sociology(Sandigeo : Harcourt Brace Jovanovich Publishi®&6).
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stereotip antar etnik, dan (4) kelompok etnik aglagymerasa
superior, sehingga menjadikan etnik lain inferior.

Dalam perspektif psikologi sosial, terjadinya aksi
kekerasan, permusuhan, dan ketidakadilan dalamarast
berasal dari adanya antagonisme kelompok. Menuaylom
dkk®® antagonisme kelompok tampak ketika anggota satu
kelompok(in group) menunjukkan sikap negatif dan perilaku
negatif terhadap anggota kelompok Ilafout group).
Antagonisme kelompok memiliki tiga komponen yaating
terkait yaitu stereotifstereotype)prasangkdprejudice),dan
diskriminasi (discrimination). Prasangka merupakan salah
satu aspek paling destruktif dari perilaku mandsia sering
menimbulkan tindakan yang mengerilan.

Prasangkdprejudice)adalah sebuah sikap (biasanya
bersifat negative) yang ditujukan bagi anggota-atag
beberapa kelompok, yang didasarkan pada keangggtaan
dalam kelompok> Menurut Seaf§ prasangka didefinisikan

sebagai persepsi orang tentang seseorang atau gadom

23 Shelley E. Taylor, dkk.Psikologi Sosial (terj.)(Jakarta : Kencana,
2009), him. 210.

2 1bid., him.209.

%5 Sarwono S.W. dan Meinarno E.A. (Ed®sikologi Sosial(Jakarta :
Salemba Humanika, 2009), him. 226.

% Sears D. OPsikologi Sosial Jilid Il (terj.)(Jakarta : Erlangga, 1994),
him. 146.
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lain, dan sikap serta perilakunya terhadap merdkaicom
dkk’” mendefinisikan prasangka adalah sikap yang tidék b
dan dapat dianggap sebagai suatu predisposisi untuk
mempersepsi, berfikir, merasa dan bertindak derugaa-
cara yang “menentang” atau “mendekati” orang-oriang,
terutama sebagai anggota-anggota kelompok. Sedangka
menurut Browf prasangka adalah dipegangnya sikap social
atau keyakinan kognitif yang bersifat merendahkan,
pengekpresian afek negative, atau tindakan perransatau
diskriminatif terhadap anggota suatu kelompok yang
dihubungkan dengan keanggotaannya dalam kelompok
tersebut.

Beberapa definisi prasangka yang dikemukakan oleh
para ahli tersebut nampaknya ada beberapa kesaradan
bahwa prasangka merupakan sebuah sikap social yang
biasanya bersifat negative, obyek prasangka adaiahg
atau kelompok lain, sikap tersebut didasarkan pada
keanggotaan pada suatu kelompok. Berdasarkan Ipabera
kesamaan dalam definisi tersebut dapat diambil usuat
rumusan bahwa prasangka merupakan suatu sikapl socia

seseorang atau kelompok terhadap orang atau kelolaino

2’ _Newcomb T.M.Psikologi Sosial(Bandung : Diponegoro, 1985), him.
564.

% Brown R.,Prejudice : Menangani Prasangka dari Perspektifk®ggi
Sosial,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), him. 12.
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berupa penilaian negative yang didasrkan pada
keanggotaannya pada sustu kelompok sehingga selingk
tidak sesuai dengan kenyataan sesungguhnya.

Bentuk prasangka dapat terwujud dalapertama,
stereotip,yaitu pemberian sifat tertentu terhadap seseorang
berdasarkan kategori yang bersifat subyektif, hatar@na
berasal dari kelompokut groupnya. Kedua, Jarak sosial
yaitu perasaan untuk memisahkan seseorang atannxeko
tertentu berdasarkan pada tingkat penerimaan terten
seperti : (1) ketidaksediaan untuk menikah dengaik &in,

(2) ketidakmauan menjadikan etnik lain dalam anggot
klubnya, (3) ketidakmauan menerima sebagai tetan@ja
ketidakmauan menerima sebagai rekan sejabatan, (5)
ketidakmauan menerima sebagai warga negaranya, (6)
ketidakmauan menerima sebagai pengunjung negaréfjya,

tidak ingin menerima di negaran¥a.

2. Ciri-Ciri Prasangka
Sebagai fenomena sikap, prasangka terdiri dari tiga
domain, yaitu konitif(cognitive) , afektif (affective) dan
konatif (conative).Tiga domain sikap tersebut saling terkait
erat, sehingga apabila diketahui kognisi (pikirdah afeksi

(perasaan) seseorang terhadap suatu obyek makalagan

29 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik..him. 199-216.
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diketahui pula konatif (kecenderungan perilakunya)
Meskipun dalam kenyataan, sikap tidak selalu mekahi
perilaku (behavior) yang sesuai dengan sikap yang
sebenarnya. Adanya Kketidaksesuaian antara sikap dan
perilaku disebabkan oleh banyak factor lain yang
mempengaruhi perilakii.

Dalam definisi prasangka yang dikemukakan
Brown® terdapat beberapa ciri prasangka, yaitu : 1)
keyakinan kognitif yang bersifat merendahkan, 2)
pengekpresian perasaan negative, 3) tindakan pehans
dan 4) tindakan diskriminatif. Ciri-ciri prasangkgang
dikemukanan Brown tersebut telah menacakup 3 (tiga)
domain prasangka, vyaitu keyakinan yang bersifat
merendahkan merupakan domain kognitif, perasaaatifieg
merupakan domain afektif, sedangkan tindakan perhars
dan diskriminasi merupakan domain konatif yang meinu
penulis masih berupa kecenderungan untuk bertindak.
Dalam penelitian ini, ciri-ciri prasangka mengguaak
pendapat Brown tersebut karena sejalan dengan npiamge
prasangka sebagai sebuah sikap yang mencakupotiggird

baik domain kognitif, afektif dan konatif.

% sarwono S.W. dan Meinarno E.A. (Ed®}ikologi Sosial...him.234.

31 Brown R.,Prejudice : Menangani..him. 12.
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3. Target Prasangka
Kajian psikologi sosial tentang target prasangka
biasanya dikaitkan dengan jenis prasangka. Pembagiis
prasangka didasrkan pada target yang menjadi sasara
prasangka. Ada beberapa target prasangka yang telah
diidentifikasi dalam penelitian psikologi sosialagtaranya
sebagaimana menurut Susetyo adafah :

a. Ras dan Etnis. Prasangka rasial adalah yang ditajuk
pada kelompok ras atau etnis tertentu. Target pgksa
adalah ras atau etnis. Misalnya ras yang didasgrada
warna kulit di Afrika Selatan (1911-1991) dan warna
kulit hitam (Negro) di Amerika Serikat. Sedangkani®
yang menjadi target prasangka misalnya etnis Ciela o
warga pribumi di Indonesia.

b. Jenis Kelamin. Prasangka jenis kelamin biasanya
ditujukan kepada kaum perempuan. Misalnya perempuan
tidak boleh mengemudi di Arab Saudi, perempuarktida
boleh bekerja di Afganistan, perempuan tidak boleh
keluar negeri tanpa ijin suami di Sudan.

c. Homoseksual. Prasangka terhadap homoseksual seperti

kaum gay dan lesbian. Prasangka terhadap homoseksua

% Susetyo, D.P.BStereotip dan Relasi Antar Kelomp¢¥pgyakarta :
Graha llmu, 2010), him. 75-77.
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terjadi karena peran pria-wanita tradisional yang
didominasi oleh kaum heteroseksual.

d. Agama. Prasangka yang ditujukan pada pemeluk agama
tertentu banyak terjadi di berbagai Negara. Prdsang
agama ini sering menimbulkan konflik berkepanjangan
seperti umat Protestan-Katolik di Irlandia Utdvluslim
— Kristen Ortodok di Bosnia, Muslim-Katolik di Rilina,
Hindu —Islam di Kasmir, Islam Yahudi di Palestiian
Islam-Kristen di Indonesia.

Disamping yang telah disebutkan, sebenarnya masih
banyak target prasangka yang seringkali terjadi di
masyarakat. Misalnya prasangka terhadap penderita
AIDS/HIV, pria bertato, Pekerja Seks Komersial (BStan
Polisi. Sedangkan target prasangka agama juga tidaka
kepada pemeluk agama lain saja, tetapi juga kepeskima
agama yang memiliki pemahaman atau organisasi
keagamaan yang berbeda. Sebagai contoh misalnya
prasangka agama yang terjadi di kalangan kelompok
muslim, antara lain antara muslim tradisional dawmdemnn,
antara muslim moderat dan muslim liberal, antaralimu

kultural dan muslim puritaf

¥, said Agil Sirajd Menyikapi Kegarangan Puritanisméawa Pos, 5

April 2011.
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4. Mengendalikan dan Mengurangi Prasangka
Sebagai sebuah fenomena sosial, prasangka
senantiasa ada terutama dalam relasi sosial aglt@mgok.

Namun sebenarnya prasangka merupakan problem social

yang memiliki dampak signifikan pada relasi antar

kelompok karena sifatnya yang seringkali negatiflan
realitas sosial, prasangka sangat tidak mungkia dilsapus
sama sekali. Upaya yang mungkin bisa dilakukan addal
mengendalikan dan mengurangi prasangka itu sendiri.

Menurut Baron dan Byrne (2003) dalam Sarwono dan

Meinarno ada beberapa teknik yang dapat digunakéuku

mengendalikan prasangka yaitt :

a. Belajar untuk tidak membenci. Ada pandangan yang
mengatakan bahwa prasangka dibawa seseorang sejak
lahir. Sedangkan pandangan lain mengatakan bahwa
prasangka diciptkan, bukan dibawa sejak lahir. Namu
psikolog social melihat secara spesifik bahwa aared&
memiliki prasangka dengan mempelajari dari orang
dewasa dan madia massa. Dengan demikian upaya logis
yang bisa dilakukan adalah menyadarkan pada orang

dewasa tentang prasangka yang dimilikinya- karena

3 Sarwono S.W. dan Meinarno E.A. (Ed}ikologi Sosial.. him.238-
239.

34



seringkali tidak menyadari- kemudian memotivasinya
agar tidak menularkan kepada anak-anak mereka.

. Meningkatkan intensitas kontak antar kelompok. Reng
kontak yang intens memungkinkan terjadinya
pemahaman tentang kesamaan yang mungkin mereka
miliki. Dengan peningkatan kontak akan menjadi ¢eun
terhadap munculnya ilusi homogenitas outgr@lipsion

of outgroup homogenityyaitu bahwa anggota-anggota
outgroup dapat bervariasi, tidak selalu homogempedie
yang dilihat sebelumnya. Dalam kaitannya dengan
stereotip, jika ada informasi yang tidak konsisteaka
dapat diubah dengan mencari beberapa pengecualian
dalam stereotip yang dimiliki.

. Rekategorisasi. Rekategorisasi adalah  melakukan
perubahan batas antara ingroup dan outgroupnya.
Menurut Gaerter dalam tecdommon in Group identity
model dalam Baron dan Bryne (2003) sebagaimana
dikutip Sarwono dan Meinarno (2009) menyatakan
bahwa jika individu dalam kelompok yang berbeda
melihat diri mereka sebagai anggota dari entitasako
tunggal, maka kontak positif akan meningkat dan
intergroup bias akan berkurang. Dengan kata laiakt
ada lagi“us (kami) danthey (mereka)” tetapi berubah

menjadi“we (kita)”.
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B. Teori Tentang Konflik
1). Pengertian Konflik
Menurut Alo Liliweri, bahwa yang disebut konflik @aldh

a). Bentuk pertentangan alamiah yang dihasilkeh oidividu atau
kelompok, karena mereka yang terlibat memiliki edmn
sikap, kepercayaan, nilai dan kebutuhan.

b). Hubungan pertentangan antara dua pihak atdb (@dividu
atau kelompok) yang memiliki, atau merasa memibkisaran-
sasaran tertentu namun diliputi pemikiran, perasadau
perbuatan yang tidak sejalan.

c). Pertentangan atau pertikaian karena ada pkaheedalam
kebutuhan, nilai, motivasi pelaku atau yang tetlibdi
dalamnya.

d). Suatu proses yang terjadi ketika satu pihatarse negatif
mempengaruhi pihak lain, dengan melakukan keker&san
yang membuat orang lain, perasaan dan fisiknyameyqu.

e). Bentuk pertentangan bersifat fungsional, kaperéentangannya
mendukung tujuan kelompok dan memperbarui tampilan,
namun juga disfungsional karena menghilangkan tampi
kelompok.

f). Proses mendapatkan akan monopoli ganjarakyasaan,
kepemilikan dengan menyingkirkan dan melemahkana par

pesaing.
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9)-

Suatu bentuk perlawanan yang melibatkan dbakpsecara
antagonis.

Dari beberapa pengertian tersebut, makand setiap

konflik terdapat beberapa unsur yaitu :

1.

Ada dua pihak atau lebih yang terlibat. Jadi adaraksi

diantara mereka.

Ada tujuan yang dijadikan sasaran. Tujuan itulahgymenjadi
sumber konflik.

Ada beberapa pikiran, perasaan, tindakan diantiak p/ang

terlibat untuk mendapatkan atau mencapai tujuaaraa.

Ada situasi konflik antara kedua belah pihak yaegédntangan.
Ini meliputi situasi antar pribadi, antar kelompalan antar

organisasi”

2). Sumber Penyebab Konflik

a) Konflik yang bersumber dari nilai, yakni perbedaasa
percaya, keyakinan, dan ideologi.

b) Konflik yang bersumber karena kurang komunikasi.

c) Konflik yang bersumber dari pengambilan keputusangy
tidak adil.

d) Konflik yang bersumber karena ketidak cocokan peran

dalam organisasi

e) Konflik yang bersumber dari perbedaan keuntungan

%, Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik...hlm.250.
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f)  Konflik yang bersumber dari perubahan keseimbanait,
karena alam atau mutasi/ rotasi dan promosi dalam
berorganisasi.

g) Konflik yang belum terpecahkan, sehingga sepertdafam

sekam, yang setiap waktu dapat membBara.

3). Penyelesaian Konflik
Secara umum untuk menyelesaikan konflik, dikenal
beberapa istilah :

a). Pencegahan Konflik, bertujuan mencegah timtaulny
kekerasan dalam konflik.

b). Penyelesaian Konflik, bertujuan mengakhiri kakan
melalui persetujuan perdamaian.

c). Pengelolaan Konflik, bertujuan membatasi atamghindari
kekerasan melalui atau mendorong perubahan pilielipi
yang terlibat agar berperilaku positif.

d). Resolusi Konflik, bertujuan menangani sebalabekonflik
dan berusaha membangun hubungan baru yang redptt d
bertahan lama diantara kelompok-kelompok yang
bermusuhan.

e). Transformasi Konflik, bertujuan mengatasi surrdwenber

koflik sosial dan politik yang lebih luas denganngalihkan

% Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik.,.him. 261-263.
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kekuatan negatif dari sumber perbedaan ke kekuatan

positif 3’

C. Prasangka dan Konflik

Antara konflikdan prasangka mempunyai hubungan yang
erat. Prasangka masih mengandung sikap, pikirgmkiean,
kepercayaan yang negatif terhadap kelompok terteddui
prasangka inilah akan memunculkan tindakan diskesii
Jika prasangka masih berada di pikiran, tetapiridiskasi
sudah mengarah ke tindakan sistematis. Diskrimia&ain
memunculkan tindakan yang berusaha menyingkirkatust
dan peran sekelompok orang dari hubungan, pergasdata
komunikasi antar manusia. Dari tindakan diskriminiagah
lama-kelamaan tentu akan memunculkan konflik.

Prasangka menurut Rose, (dalam Gerungan, 1981) dapa
merugikan masyarakat secara dan umum dan organisasi
khususnya. Hal ini terjadi karena prasangka dapat
menghambat perkembangan potensi individu secara
maksimal. Selanjutnya Steplan et all, (1978) meaiggan
bahwa prasangka tidak saja mempengaruhi perilakmgor
dewasa tetapi juga anak-anak sehingga dapat mesnbata

kesempatan mereka berkembang menjadi orang yang

37_Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik...hlm.287-288.
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memiliki toleransi terhadap kelompok sasaran migaln
kelompok minoritas.

Rosenbreg dan Simmons, (1971) juga menguraikan
bahwa prasangka akan menjadikan kelompok indivederntu
dengan kelompok individu lain berbeda kedudukanmizm
menjadikan mereka tidak mau bergabung atau belisasia
Apabila hal ini terjadi dalam organisasi, perusahaatau
masyarakar tentu akan merusak kerjasama. Selgajutn
diuraikan prasangka dapat bertahan dalam jangkéuwakg
lama karena prasangka merupakann pengalaman yaaggku
menyenangkan bagi kelompok yang diprasangkai tetseb

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian tentang
dampak prasangka di atas adalah bahwa dengan adanya
prasangka akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku
seseorang dalam berbagai situasi. Prasangka dapgdikan
seseorang atau kelompok tertentu tidak mau bergabtau
bersosialisasi dengan kelompok lain. Apabila kaneisebut
terdapat dalam organisasi dan masyarakat akan raeggg
kejasama yang baik, sehingga upaya pencapaianntujua
organisasi kurang dapat terealisir dengan baik.

Terkait dengan konflik antar kelompok agama, Alo
Liliweri menyampaikan bahwa salah satu pemicu dénja
konflik antar dan intern umat beragama juga digk#na oleh
adanya prasangka antar dan intern umat beragansdaniH

terjadi karena umat agama atau kelompok agamanterte
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tidak dapat memahami secara benar tentang umataagian
kelompok agama yang lain, yang memiliki latar balak
ideologi yang berbeda; yang hal itu mempengaruhia ca
berfikir, bersikap, dan bertindak yang berbeda pléagan
dirinya. Karena ketidakpahaman itulah, maka bardiaktara
umat beragama yang tidak tahu bagaimana seharbhshya
dalam masyarakat yang majemuk, dengan multi agama,
multietnik dan multikultur. Akibatnya hubungan antamat
beragama sering diwarnai dengan konflik, yang ttkian

oleh adanya prasangka antar dan intern umat beeajam

% Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik : Komunikasi Lintas Budaya
Masyarakat Multikultur(Yogyakarta : LKIS, 2005), him.ix.
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BAB Il
NAHDHOTUL ULAMA
DAN MAJELIS TAFSIR AL QUR’AN DI SURAKARTA

A. Gambaran Umum Kota Surakarta

Kota Surakarta merupakan' salan satu Kota a1 Jawganeyang

menunjang kota lainnya seperti Semarang dan YogaRa/ilayah Kota
Surakarta atau lebih dikenal dengan “Kota Solo” upakan dataran
rendah dengan ketinggian £ 92 m di atas permurleadnKota Surakarta
terletak antara 12045’ 15” dan 110 45’ 35” Bujur Timur dan antara’7
36’ dan ? 56’ Lintang Selatan.
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Kota Surakarta berbatasan dengan Kabupaten Boyolara),
Kabupaten Karanganyar (timur), Kabupaten SukohéBglatan-Barat).
Luas wilayah Kota Surakarta mencapai 44,04 yen%g terbagi dalam 5
(lima) kecamatan, yaitu Laweyan, Serengan, Pasamili Jebres, dan
Banjarsari. Sebagian besar lahan Kota Surakarekdisebagai tempat
pemukiman, yakni sebesar 64%, Sedangkan untuktkegiékonomi juga
memakan tempat yang cukup besar juga yaitu berkistra 15% dari
luas lahan yang ada.

Kota Surakarta mempunyai 51 kelurahan yang terdari
Kecamatan Laweyan 11 kelurahan, Serengan 7, Pdiseork9, Jebres
11 dan Banjarsari 13. Selain itu terbagi dalam B8&un Warga (RW),
2.669 Rukun Tetangga (RT) serta 145.537 Kepala dglu (KK).
Kecamatan Banjarsari merupakan kecamatan denganpklang besar
terdiri dari 169 RW, 851 RT dan 45.965 KK.

Berdasarkan hasil sementara Sensus Penduduk®*2Qi)jah
penduduk di Kota Surakarta tercatat sebanyak 500 @4nana jumlah
penduduk perempuan lebih banyak dari penduduk lddki- yakni
257.279 jiwa perempuan dan 243.363 jiwa laki-lakiecamatan
Banjarsari merupakan kecamatan dengan jumlah pekdtetbanyak,
sejumlah 157.438 jiwa atau 31,45 persen. SedangRarengan
merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk padidiits sebesar

8,81 persen atau 44.120 jiwa.

%9 Dokumen BPS Kota Surakarta 2010
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Mayoritas penduduk Surakarta beragama Islam danelp&m
agama Hindu menempati posisi minoritas. Pemelwrgbaling banyak
bertempat tinggal di kecamatan Jebres sedangkagiaelbesar pemeluk
Hindu tinggal di kecamatan Pasar Kliwon. Agama yajugnlah
pemeluknya menempati urutan kedua di Surakartaalhd#risten.
Sebagian besar umat Kristiani tinggal di kecamd&bres dan mayoritas
urutan kedua bertempat tinggal di Pasar Kliwonk&iua kecamatan itu
pula (Jebres dan Pasar Kliwon) jumlah umat Islaraledd mayoritas
urutan pertama dan kedua. Sedangkan mayoritas Kamalik terbanyak
kedua tinggal di kecamatan Jebres, yaitu kecamatag ditempati oleh
jumlah pemeluk Islam mayoritas urutan pertama.

Tabel 2
Jumlah penduduk menurut agama

Kecamatan| Islam Katolik| Kristen Budha Hindu Jumlah

Laweyan |89.652 |10.980 [9.313 399 210 110.555
Serengan | 49.444 | 6.609 7.197 118 91 63.659
Pasar 69.571 | 8.996 8.662 667 148 88.044
Kliwon
Jebres 98.764 | 20.984 | 21.282 | 1.420 | 869 143.319
Banjasari | 130.892| 20.059 | 22.843 | 1.158 |320 175.272

Kota 438.323| 67.628 69.497] 3.762 1.688 580849

Sumber: Dokumen Kemenag Kota Surakarta 2011

Jika dilihat dari tempat ibadah yang tersedia, aimMasjid
terbanyak ada di kecamatan Jebres, berikutnya Lawelan Kliwon.
Jumlah gereja Kristen terbanyak ada di kecamatamolil berikutnya di
Serengan dan Laweyan. Jumlah tempat ibadah untak iKatolik cukup

memprihatinkan dibandingkan dengan tempat ibadahepé& Budha.
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Katolik yang jumlah pemeluk agamanya menempatiamrietiga jumlah
tempat ibadahnya tidak sebanyak tempat ibadah ysgukeluk Budha
yang jumlah pemeluknya menempati urutan keempateS8&ra itu,

jumlah tempat ibadah untuk pemeluk Kristen lebih madahi

dibandingkan dengan jumlah masjid untuk pemelukregéslam. Setiap
gereja di Surakarta harus dapat menampung jamasteiKrsebanyajk
400-an jamaah sedangkan masjid di Surakarta hapat dnenampung
minimal 850-an jamaah pemeluk Islam.

Tabel 3
Banyaknya Tempat Ibadah Menurut Jenis dan Keeamiait
Kota Surakarta

Kecamatan Masjid| Gereja] Gereja | Kuil/ | Pura | Surau/
Katolik | Kristen | Viha Langgar/
ra Mushola
Laweyan 132 2 20 2 - 38
Serengan 43 - 21 1 0 224
Pasar Kliwon| 79 2 11 1 - 23
Jebres 105 1 55 3 1 74
Banjasari 146 - 6 4 1 57
Jumlah 505 5 169 11 2 214

Sumber: Dokumen Kemenag Kota Surakarta 2011

Dinamika kehidupan keagamaan di Kota Surakartandita
dengan adanya berbagai organisasi keagamaan yawugp deragam
dalam melakukan kegiatan dakwah. Organisasi yanwgldiud seperti
Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS), Jundullahjs&ar Bismillah,
Gerakan Pemuda Ka’bah (GPK), NU, Muhammadiyah, is1&&ngajian
Islam, Jamaah Muji Rasul, Ahbabul Musthofa, MaglidHidayah, Majlis
Tafsir al-Qur'an (MTA) dan lainnya.
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B. Nahdlatul Ulama (NU)* di Surakarta

Nahdlatul Ulama Kebangkitan Ulama atau Kebangkitan
Cendekiawan Islajndisingkat NU, adalah sebuah organisasi Islamatbes
di Indonesia. Organisasi ini berdiri pada 31 Janl@26 dan bergerak di
bidang pendidikan, sosial, dan ekonomi.

Sejarah

Masjid Jombang, tempat kelahiran organisasi Nahldidiama
Keterbelakangan baik secara mental, maupun ekon@mg
dialami bangsa Indonesia, akibat penjajahan maagibat kungkungan
tradisi, telah menggugah kesadaran kaum terpelajartuk
memperjuangkan martabat bangsa ini, melalui jalandgikan dan
organisasi. Gerakan yang muncul 1908 tersebut dikesrengan
"Kebangkitan Nasional". Semangat kebangkitan mentang menyebar
ke mana-mana - setelah rakyat pribumi sadar tephpdaderitaan dan

0 http://NU-online.com/v2/sekilas-profil/diundutanggal 15 juli

2012.
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ketertinggalannya dengan bangsa lain. Sebagai gwagia, muncullah
berbagai organisasi pendidikan dan pembebasan.

Kalangan pesantren yang selama ini gigih melawéomialisme,
merespon kebangkitan nasional tersebut dengan nménkberganisasi
pergerakan, seperti Nahdlatul Wathan (Kebangkitanah Air) pada
1916. Kemudian pada tahun 1918 didirikan TaswiriikkaA atau dikenal
juga dengan "Nahdlatul Fikri" (kebangkitan pemikirasebagai wahana
pendidikan sosial politik kaum dan keagamaan kaamtris Dari situ
kemudian didirikan Nahdlatut Tujjar, (pergerakanuika saudagar).
Serikat itu dijadikan basis untuk memperbaiki perakmian rakyat.
Dengan adanyiahdlatul Tujjaritu, makaTaswirul Afkar selain tampil
sebagai kelompok studi juga menjadi lembaga pekalidi yang

berkembang sangat pesat dan memiliki cabang driebéota.

(AL .
K.H. Hasyim Asy'arieRais Akbar(ketua) pertama NU.

Berangkat dari komite dan berbagai organisasi ybeggifat
embrional dan ad hoc, maka setelah itu dirasa pertuk membentuk
organisasi yang lebih mencakup dan lebih sistematsituk

mengantisipasi perkembangan zaman. Maka setel&brdarasi dengan
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berbagai kyai, akhirnya muncul kesepakatan untukipestuk organisasi
yang bernama Nahdlatul Ulama (Kebangkitan Ulamajapa6 Rajab
1344 H (31 Januari 1926). Organisasi ini dipimplahoK.H. Hasyim
Asy'ari sebagai Rais Akbar.

Untuk menegaskan prisip dasar organisasi ini, mékH.
Hasyim Asy'ari merumuskan kitab Qanun Asasi (ppnsiasar),
kemudian juga merumuskan kitab I'tiqad Ahlussunidhl Jamaah.
Kedua kitab tersebut kemudian diejawantahkan daaittah NU, yang
dijadikan sebagai dasar dan rujukan warga NU dalerpikir dan
bertindak dalam bidang sosial, keagamaan danlpoliti
Paham keagamaan

NU menganut paham Ahlussunah waljama'ah, sebuahpilt
yang mengambil jalan tengah antara ekstrem agsiamalis) dengan
kaum ekstrem nagli (skripturalis). Karena itu sumbemikiran bagi NU
tidak hanya al-Qur'an, sunnah, tetapi juga mendggm&emampuan akal
ditambah dengan realitas empirik. Cara berpikiressam itu dirujuk dari
pemikir terdahulu seperti Abu Hasan Al-Asy'ari dabhu Mansur Al-
Maturidi dalam bidang teologi. Kemudian dalam biglaiigih lebih
cenderung mengikuti mazhab: imam Syafi'i dan menigiagga madzhab
yang lain: imam Hanafi, imam Maliki,dan imam Hanbs¢bagaimana
yang tergambar dalam lambang NU berbintang 4 diabawementara
dalam bidang tasawuf, mengembangkan metode Al-Ghdaa Junaid
Al-Baghdadi, yang mengintegrasikan antara tasawngdn syariat.

Gagasan kembali kekhittah pada tahun 1984, merapaka

momentum penting untuk menafsirkan kembali ajatsossunnah wal
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jamaah, serta merumuskan kembali metode berpiaik tbalam bidang

fikih maupun sosial. Serta merumuskankembali huaonjU dengan

negara. Gerakan tersebut berhasil

pemikiran dan dinamika sosial dalam NU.

Daftar pimpinan

kembali

membidagki gairah

Berikut ini adalah daftar KetuRais Aam(pimpinan tertinggi)

SyuriyahPengurus Besar Nahdlatul Ulama tahun 1926-1999 :

Tabel 4 :
Daftar KetuaRais AanSyuriyahPBNU tahun 1926-1999 :
No. Nama Awal Akhir
Jabatan Jabatan
1. KH Mohammad Hasyim Asy'arie 1926 1947
2. KH Abdul Wahab Chasbullah 1947 1971
3. KH Bisri Syansuri 1972 1980
4. KH Muhammad Ali Maksum 1980 1984
KH Achmad Muhammad Hasan
5. o 1984 1991
Siddiq
6. KH Ali Yafie (pjs) 1991 1992
7. KH Mohammad Ilyas Ruhiat 1992 1999
KH Mohammad Ahmad Sahal
8. 1999 Petahana
Mahfudz

Basis pendukung
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Dalam menentukan basis pendukung atau warga NU ada
beberapa istilah yang perlu diperjelas, yaitu: atggpendukung atau
simpatisan, serta Muslim tradisionalis yang sepakda@mgan NU. Jika
istilah warga disamakan dengan istilah anggota,anmsdmpai hari ini
tidak ada satu dokumen resmipun yang bisa diruptkikuitu. Hal ini
karena sampai saat ini tidak ada upaya seriushdinttNU di tingkat
apapun untuk mengelola keanggotaannya.

Apabila dilihat dari segi pendukung atau simpatisata dua cara
melihatnya. Dari segi politik, bisa dilihat darinjlah perolehan suara
partai-partai yang berbasis atau diasosiasikanatendy, seperti PKBU,
PNU, PKU, Partai SUNI, dan sebagian dari PPP. Sgdendari segi
paham keagamaan maka bisa dilihat dari jumlah oyang mendukung
dan mengikuti paham kegamaan NU. Maka dalam habigd dirujuk
hasil penelitian Saiful Mujani (2002) yaitu berkisé8% dari Muslim
santri Indonesia. Suaidi Asy&timemperkirakan ada sekitar 51 juta dari
Muslim santri Indonesia dapat dikatakan pendukuag pengikut paham
keagamaan NU. Jumlah keseluruhan Muslim santri yhsgput sampai
80 juta atau lebih, merupakan mereka yang samanp&bkagamaannya
dengan paham kegamaan NU. Namun belum tentu merekamuanya
warga atau mau disebut berafiliasi dengan NU.

Berdasarkan lokasi dan karakteristiknya, mayopsgikut NU
terdapat di pulau Jawa, Kalimantan, Sulawesi damg®a. Pada
perkembangan terakhir terlihat bahwa pengikut Nunmenyai profesi
beragam, meskipun sebagian besar di antara medelkaharakyat jelata

baik di perkotaan maupun di pedesaan. Mereka niétilhesifitas yang
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tinggi, karena secara sosial ekonomi memiliki peablyang sama, serta
selain itu juga sama-sama sangat menjiwai ajardns atunnah wal

jamaah. Pada umumnya mereka memiliki ikatan cukisp @engan dunia
pesantren yang merupakan pusat pendidikan rakyatcdgar budaya
NU.

Basis pendukung NU ini cenderung mengalami pergeser
Sejalan dengan pembangunan dan perkembangan ialisasi, maka
penduduk NU di desa banyak yang bermigrasi ke kwtmasuki sektor
industri. Maka kalau selama ini basis NU lebih kdasektor petani di
pedesaan, maka saat di sektor buruh di perkotaga,qukup dominan.
Demikian juga dengan terbukanya sistem pendidikasjs intelektual
dalam NU juga semakin meluas, sejalan dengan cgpatnbilitas sosial
yang terjadi selama ini. Belakangan ini NU sudahmitiki sejumlah
doktor atau magister dalam berbagai bidang ilmaisedlari ilmu ke-
Islam-an baik dari dalam maupun luar negeri, tetkasegara-negara
Barat. Namun para doktor dan magister ini belumadifaatkan secara
maksimal oleh para pengurus NU hampir di setiaséapkepengurusan
NU.

Organisasi

Tujuan
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Menegakkan ajaran Islam menurut paham Ahlussunrefama’'ah di
tengah-tengah kehidupan masyarakat, di dalam whlgglara Kesatuan
Republik Indonesia.

Usaha

1. Di bidang agama, melaksanakan dakwah Islamiyah dan
meningkatkan rasa persaudaraan yang berpijak pamangat
persatuan dalam perbedaan.

2. Di bidang pendidikan, menyelenggarakan pendidikargysesuai
dengan nilai-nilai Islam, untuk membentuk muslimnga
bertakwa, berbudi luhur, berpengetahuan luas.Halteirbukti
dengan lahirnya Lembaga-lembaga Pendidikan yangubasa
NU dan sudah tersebar di berbagai daerah khusiwdinpalau
Jawa.

3. Di bidang sosial budaya, mengusahakan kesejahtaarat
serta kebudayaan yang sesuai dengan nilai keisladzan
kemanusiaan.

4. Di bidang ekonomi, mengusahakan pemerataan kesampat
untuk menikmati hasil pembangunan, dengan mengkima
berkembangnya ekonomi rakyat.Hal ini ditandai denghirnya
BMT dan Badan Keuangan lain yang yang telah terbukt
membantu masyarakat.

5. Mengembangkan usaha lain yang bermanfaat bagi msksya
luas. NU berusaha mengabdi dan menjadi yang terbagi
masyrakat.

Struktur
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1. Pengurus Besar (tingkat Pusat).

Pengurus Wilayah (tingkat Propinsi), terdapat 38wéh.

3. Pengurus Cabang (tingkat Kabupaten/Kota) atau Resgu
Cabang Istimewa untuk kepengurusan di luar neggedapat 439
Cabang dan 15 Cabang Istimewa.

4. Pengurus Majlis Wakil Cabang / MWC (tingkat Kecaamt
terdapat 5.450 Majelis Wakil Cabang.

5. Pengurus Ranting (tingkat Desa / Kelurahan), textigy.125
Ranting.

Untuk Pusat, Wilayah, Cabang, dan Majelis Wakil &ah setiap
kepengurusan terdiri dari:

1. Mustasyar (Penasihat)

2. Syuriyah (Pimpinan tertinggi)

3. Tanfidziyah (Pelaksana Harian)

Untuk Ranting, setiap kepengurusan terdiri dari:

1. Syuriyah (Pimpinan tertinggi)

2. Tanfidziyah (Pelaksana harian)

Lembaga
Merupakan pelaksana kebijakan NU yang berkaitagatesuatu bidang
tertentu. Lembaga ini meliputi:

1. Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU)

2. Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama (LP M&adU)
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Lembaga Pelayanan Kesehatan Nahdlatul Ulama (LPKNU)
Lembaga Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU)
Lembaga Pengembangan Pertanian Nahdlatul UlamaNWU}P2
Rabithah Ma'ahid Islamiyah (RMI)

Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama (LKIKN
Lembaga Takmir Masjid (LTM)

Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Maxiusia

10. Sarikat Buruh Muslimin Indonesia (SARBUMUSI)
11. Lembaga Penyuluhan dan Bantuan Hukum (LPBH)
12. Lajnah Bahtsul Masail (LBM-NU)

Lajnah

Merupakan pelaksana program Nahdlatul Ulama (Nwgyaemerlukan

penanganan khusus. Lajnah ini meliputi:

1.

2
3.
4

Lajnah Falakiyah (LF-NU)

Lajnah Ta'lif wan Nasyr (LTN-NU)

Lajnah Augaf (LA-NU)

Lajnah Zakat, Infaq, dan Shadagah (Lazis NU)

Badan Otonom

Merupakan pelaksana kebijakan NU yang berkaitargaierkelompok

masyarakat tertentu. Badan Otonom ini meliputi:
1. Jam'iyyah Ahli Tharigah Al-Mu'tabarah An-Nahdliyah

2.

Muslimat Nahdlatul Ulama

3. Gerakan Pemuda Ansor (GP Ansor)
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Fatayat Nahdlatul Ulama

Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU)

Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU)
Ikatan Sarjana Nahdlatul Ulama (ISNU)

Ikatan Pencak Silat Pagar Nusa (IPS Pagar Nusa)
Jami'iyyatul Qurro wal Huffadz (JQH)

© © N o g &

Nahdholtul Ulama di Kota Surakata

Sedangkan keberadaan NU di Kota Surakarta secarustl
ditangani oleh Pengurus Cabang NU Kota Surakagtag ypada periode
kepengurusan 2011-2013, Rois Syuriah diketuai KldhSofwan Fauzi
dan Ketua Tanfidziyah oleh H Hilmy Sakdullah, SE.

Secara kultural keberadaan NU di Kota di Surakditapang
beberapa gerakan dakwah diantaranya Jama’ah MgulRdamuro),

Ahbabul Mustofa, dan beberapa Pondok Pesantren.

C. Majelis Tafsir Al Quran (MTA) “* di Surakarta

1. Pendirian dan Tujuan

1, http://MTA-online.com/v2/sekilas-profil/diundutanggal 15 juli
2012.
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Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur'an (MTA) adalah sebuambaga
pendidikan dan dakwah Islamiyah yang berkeduduk&uhkarta. MTA
didirikan oleh Almarhum Ustadz Abdullah Thufail $&m@ di Surakarta
pada tangal 19 September 1972 dengan tujuan unargajak umat
Islam kembali ke Al-Qur'an. Sesuai dengan nama tignannya,
pengkajian Al-Qur'an dengan tekanan pada pemahapmmghayatan,

dan pengamalan Al-Qur'an menjadi kegiatan utama MTA

2. Latar Belakang

Pendirian MTA dilatarbelakangi oleh kondisi umalais pada
akhir dekade 60 dan awal dekade70. Sampai padauwiakt ummat
Islam yang telah berjuang sejak zaman Belanda umbefakukan
emansipasi, baik secara politik, ekonomi, maupurtutal, justru
semakin terpinggirkan. Ustadz Abdullah Thufail Sapu seorang
mubaligh yang karena profesinya sebagai pedagangdapat

kesempatan untuk berkeliling hampir ke seluruh hesdia, kecuali Irian
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Jaya, melihat bahwa kondisi umat Islam di Indongaiag semacam itu
tidak lain karena umat Islam di Indonesia kurangnadeami Al-Qur’an.
Oleh karena itu, sesuai dengan sabda Nabi s.ahmabamat Islam tidak
akan dapat menjadi baik kecuali dengan apa yanf teknjadikan umat
Islam baik pada awalnya, yaitu Al-Qur'an, Ustadzdaleh Thufall
Saputra yakin bahwa umat Islam Indonesia hanya d&pat melakukan
emansipasi apabila umat Islam mau kembali ke Al€puDemikianlah,
maka Ustadz Abdullah Thufail Saputra pun mendirikdhA sebagai

rintisan untuk mengajak umat Islam kembali ke AlF@n.

3. Bentuk Badan Hukum

MTA tidak dikehendaki menjadi lembaga yang illegttiak
dikehendaki menjadi ormas/orpol tersendiri di téntggngah ormas-
ormas dan orpol-orpol Islam lain yang telah ada, tiidak dikehendaki
pula menjadi onderbouw ormas-ormas atau orpol-otpoi. Untuk
memenuhi keinginan ini, bentuk badan hukum yanglildipadalah
yayasan. Pada tanggal 23 Januari tahun 1974, MBfirenenjadi

yayasan dengan akta notaris R. Soegondo Notodroer]

4. Struktur Lembaga

Kini MTA telah berkembang ke kota-kota dan propippinsi
lain di Indonesia. Pada awalnya, setelah mendirMd® di Surakarta,
Ustadz Abdullah Thufail Saputra membuka cabang dbebapa
kecamatan di sekitar Surakarta, yaitu di kecamawmgosari (di

Ketitang), Kabupaten Boyolali, di Kecamatan Polaarjbl Kabupaten
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Klaten, di Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klateny dh Kecamatan
Gemolong, Kabupaten Sragen. Selanjutnya, perkemlpangada
umumnya terjadi karena siswa-siswa MTA yang mengalk di MTA
Pusat mau pun di cabang-cabang tersebut di daerahaging-masing,
atau di tempatnya merantau di kota-kota besar, raetuk kelompok-
kelompok pengajian. Setelah menjadi besar, kelorketdmpok
pengajian itu mengajukan permohonan ke MTA Pusat digirim guru
pengajar (yang tidak lain dari siswa-siswa sensaflingga kelompok-
kelompok pengajian itu pun menjadi cabang-cabangAMang baru.
Dengan cara itu, dari tahun ke tahun tumbuh calbabgng baru
sehingga ketika di sebuah kabupaten sudah tumbithdari satu cabang
dan diperlukan koordinasi dibentuklah perwakilamg/anengkoordinir
cabang-cabang tersebut dan bertanggungjawab menkgampok-
kelompok baru sehingga menjadi cabang. Kini, apatiElompok
pengajian ini merupakan kelompok pengajian yantape-tama tumbuh
di sebuah kabupaten kelompok pengajian ini langsdirgsmikan
sebagai perwakilan. Demikianlah, cabang-cabang g@enwakilan-
perwakilan baru tumbuh di berbagai daerah di Ind@nsehingga MTA
memperoleh strukturnya seperti sekarang ini, yaMiTA pusat,
berkedudukan di Surakarta; MTA perwakilan, di dadragkat dua; dan
MTA cabang di tingkat kecamatan (kecuali di DIY npwekilan berada di
tingkat propinsi dan cabang berada di tingkat kaberp).

5. Kegiatan

a. Pengajian
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1). Pengajian khusus

Sesuai dengan tujuan pendirian MTA, yaitu untuk gagak
umat Islam kembali ke Al-Qur'an, kegiatan utama MTA berupa
pengkajian Al-Quran. Pengkajian Al-Qur'an ini dilakan dalam
berbagai pengajian yang dapat dibedakan menjadi yhiau pengjian
khusus dan pengajian umum. Pengajian khusus aga&lagajian yang
siswa-siswanya (juga disebut dengan istilah péstetdaftar dan setiap
masuk diabsen. Pengajian khusus ini diselenggara&aninggu sekali,
baik di pusat maupun di perwakilan-perwakilan dabang-cabang,
dengan guru pengajar yang dikirim dari pusat atmgydisetujui oleh
pusat. Di perwakilan-perwakilan atau cabang-cabam@mng tidak
memungkinkan dijangkau satu minggu sekali, kealeigan waktu yang
lama dan tenaga serta beaya yang besar, pengaiagp diisi oleh
pengajar dari pusat diselenggarakan lebih darireatggu sekali, bahkan
ada yang diselenggarakan satu semester sekaliaRkeEmperwakilan
dan cabang-cabang yang jauh dari Surakarta ini ebenggarakan
pengajian seminggu-sekali sendiri-sendiri. Konsilka pusat dilakukan
setiap saat melalui telpun.

Materi yang diberikan dalam pengajian khusus iralaad tafsir
Al-Qur'an dengan acuan tafsir Al-Quran yang dikekan oleh
Departemen Agama dan kitab-kitab tafsir lain bagkylk ulama-ulama
Indonesia maupun karya ulama-ulama dari dunia Istang laim, baik
karya ulama-ulama salafi maupun ulama-ulama khdtatiab tafsir yang
sekarang sedang dikaji antara lain adalah kitegirtaleh Ibn Katsir yang

sudah ada terjemahannya dan kitab tafsir oleh HmwsAKajjian terhadap
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kitab tafsir oleh Ibn Abas dilakukan khusus oletwsi-siswa MTA yang
kemampuan bahasa Arabnya telah memadai.

Proses belajar mengajar dalam pengajian khusudilakukan
dengan teknik ceramah dan tanya jawab. Guru peangagayajikan
meteri yang dibawakannya kemudian diikuti dengarrtapgaan-
pertanyaan dari siswa. Dengan tanya jawab ini pdkakasan dapat
berkembang ke berbagai hal yang dipandang perld. dirdlah, kajian
tafsir Al-Qur'an dapat berkembang ke kajian agid&hjian syareat,
kajian akhlak, kajian tarikh, dan kajian masalatsatah aktual sehari-
hari. Dengan demikian, meskipun materi pokok datemgajian khusus
ini adalah tafsir Al-Qur’an, tidak berarti cabargpang ilmu agama yang
lain tidak disinggung. Bahkan, sering kali kajiaistr hanya disajikan
sekali dalam satu bulan dan apabila dipandang peilan tafsir untuk
sementara dapat diganti dengan kajian-kajian masatesalah lain yang
mendesak untuk segera diketahui oleh siswa. Disayripi, pengkajian
tafsir Al-Qur'an yang dilakukan di MTA secara otamamencakup
pengkajian Hadits karena ketika pembahasan berkagabake masalah-
masalah lain mau tidak mau harus merujuk Hadits.

Dari itu semua dapat dilihat bahwa yang dilakukanMd A
bukanlah menafsirkan Al-Qur'an, melainkan mengkagb-kitab tafsir
yang ada dalam rangka pemahaman Al-Qur'an agart ahipayati dan
selanjutnya diamalkan.

2). Pengajian Umum
Pengajian umum adalah pengajian yang dibuka untaolny

siswanya tidak terdaftar dan tidak diabsen. Magehgajian lebih
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ditekankan pada hal-hal yang diperlukan dalam peagm agama
sehari-hari. Pengajian umum ini baru dapat disgjerakan oleh MTA
Pusat yang diselenggarakan satu minggu sekalilpaddlinggu pagi.

Gambar Gedung Pengajian Ahad Pagi
b. Pendidikan

Pengamalan Al-Qur'an membawa ke pembentukan kehidup

bersama berdasar Al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Kehidugersama ini
menuntut adanya berbagai kegiatan yang terlembag#& imemenuhi
kebutuhan anggota. Salah satu kegiatan terlemlaggadibutuhkan oleh
anggota adalah pendidikan yang diselenggarakarasmkin nilai-nilai
keislaman. Oleh karena itulah, di samping pengajiRITA juga
menyelenggarakan pendidikan, baik formal maupun -faonal.
1). Pendidikan formal
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Pendidikan formal yang telah diselenggarakan teedas TK,
SLTP. dan SMU. SLTP dan SMU baru dapat diselenggaraleh MTA
Pusat. SLTP diselenggarakan di Gemolong, Kabugategen, dan SMU
diselenggerakan di Surakarta. Tujuan dari penyeg@m@@an SLTP dan
SMU MTA ini adalah untuk menyiapkan generasi peserang cerdas
dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, di sampingmperoleh
pengetahuan umum berdasar kurikulum nasional y@eudrkan oleh
Depdiknas, siswa-siswa SLTP dan SMU MTA juga memigér
pelajaraan diniyah.

Di samping diberi pelajaran diniyah, untuk mencapguan
tersebut siswa SLTP dan SMU MTA juga perlu dibémiiingan dalam
beribadah dan bermu’amalah. Untuk itu, para sisW@PSdan SMU
MTA yang memerlukan asrama diwajibkan tinggal drass yang
disediakan oleh sekolah. Dengan tinggal di asargang dikelola oleh
sekolah dan yayasan, siswa SLTP dan SMU MTA dajmithding dan
diawasi agar dapat mengamalkan pejaran diniyaheastebgik.

Alhamdulillah, sampai pada saat ini, baik SLTP maugMU
MTA berhasil meraih prestasi akademis yang cukumggembirakan.
Oleh karena prestasinya itu, SMU MTA masuk ke dabaftar lima
puluh SMU Islam unggulan se Indonesia. Di samping siswa-siswa
yang melakukan kenakalan yang umum dilakukan oéghaja-remaja
dapat dideteksi dan selanjutnya dibimbing semaksmangkin untuk
menghentikan kenakalan-kenakalannya.

2). Pendidikan non-formal
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Pendidikan non-formal juga baru dapat diselenggara&leh
MTA Pusat, kecuali kursus bahasa Arab yang telahpatda
diselenggarakan oleh sebagian perwakilan dan calfelgin kursus
bahasa Arab, pendidikan non-formal yang diseleraygar oleh MTA
Pusat antara lain adalah kursus otomotif dengarrfasama dengan
BLK Kota Surakarta, kursus menjahit bagi siswi-sisputri, dan
bimbingan belajar bagi siswa-siswa SLTP dan SMUsaBiping itu,
berbagai kursus insidental sering diselenggarakah &TA Pusat,

misalnya kursus kepenulisan dan kewartawanan.

c. Kegiatan Sosial

Kehidupan bersama yang dijalin di MTA tidak hangarbanfaat
untuk warga MTA sendiri, melainkan juga untuk maaliat pada
umumnya. Dengan kebersamaan yang kokoh, berbagdisasial dapat
dilakukan. Amal sosial tersebut antara lain adalahor darah, kerja
bakti bersama dengan Pemda dan TNI, pemberian reantberupa
sembako, pakaian, dan obat-obatan kepada umat [sala khususnya
dan masyarakat pada umumnya yang sedang tertimgiailvah, dan lain
sebagainya.

Donor darah, begitu juga kerja bakti bersama PedadaTNI,
sudah mentradisi di MTA, baik di pusat mau pun drwakilan dan
cabang. Secara rutin tiga bulan sekali MTA, baiksghumaupun
perwakilan, menyelenggarakan donor darah. Kini Mmamiliki tidak

kurang dari lima ribu pedonor tetap yang setiapt skpat diambil
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darahnya bagi yang mendapat kesulitan untuk mergbeidarah dari
keluarganya atau dari yang lainnya.
d. Ekonomi

Kehidupan bersama di MTA juga menuntut adanya kesjaa
dalam pengembangan ekonomi. Untuk itu, di MTA diegbarakan
usaha bersama berupa simpan-pinjam. Dengan simpjamApini, siswa
atau warga MTA dapat memperoleh modal untuk mengeghan
kehidupan ekonominya. Di samping itu, siswa ataugavdMTA biasa
tukar-menukar pengetahuan dan ketrampilan dalamanbidekonomi.
Seorang warga MTA yang belum mendapat pekerjaan kahilangan
pekerjaan dapat belajar pengetahuan atau ketramf@léentu kepada

siswa warga MTA yang lain sampai akhirnya dapathaksendiri.

e. Kesehatan

Dalam bidang kesehatan, dilakukan rintisan untulkpata
mendirikan sebuah rumah sakit yang diselenggarageara Islami. Kini
baru MTA Pusat yang telah dapat menyelenggarakiyamen kesehatan
berupa Balai Pengobatan dan Rumah Bersalin. Di isgipu, untuk
memberikan pelayanan kesehatan kepada siswa ataya W4TA di
bentuk kader-kader kesehatan dari perwakilan daangpcabang yang
secara periodik mengadakan pertemuan.
f. Penerbitan, Komunikasi, dan Informasi

Penerbitan, komunikasi, dan informasi merupakardisgendi

kehidupan modern, bahkan juga merupakan sendi-sgludialisasi.
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Untuk itu, MTA tidak mengabaikan bidang ini, meskipyang dapat
dikerjakan baru ala kadarnya. Dalam bidang persrbisesungguhnya
MTA telah memiliki majalah bulanan yang sudah tesejak tahun 1974
dan telah memiliki STT sejak tahun 1977. Namunggé kini belum
tampak adanya perkembangan yang menggermbirkamdgaiah yang
diberi nama Respon ini. Di samping Respon, MTA jugdah
menerbitkan berbagai buku keagamaan. Dalam bidafiegmasi, MTA
telah mempunyai web. site dengan alamat: http://vwmataronline.com
dengan alamat E-mail : humas_mta@yahoo.com
6. Sumber Dana

Banyak yang bertanya-tanya dengan heran, dari nhMfRA
memperoleh dana untuk menyelenggarakan kegiatdatkegya? Isu
yang pernah berkembang di masyarakat adalah baliwarivemperoleh
dana dari luar negeri, isu lain mengatakan bahwa MiEmperoleh dana
dari orpol tertentu. Sesungguhnya, apabila umaamslbetul-betul
memahami dan menghayati agamanya, keheranan semacardak
perlu muncul. Bahwa jihad merupakan salah satuidexichanan tidak
ada yang meragukan, bahkan sampai ada yang meagdiakwa jihad
merupakan rukun Islam yang ke enam. Akan tetapivhagesungguhnya
jihad terdiri atas dua unsur, yakni jihad bi amwlah jihad bi anfus,
kurang dihayati; biasanya hanya jihad bi anfus sgag banyak
dikerjakan. Apabila jihad bi anwal dihayatai dendpaik dan diamalkan,
umat Islam tidak akan kekurangan dana untuk menalbeeggiatan-
kegiatannya. MTA membiayai seluruh kegiatannya sekdrena warga

MTA yang ingin berpartisipasi dalam setiap kegiataarus berani
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berjihad bukan hanya bi anfus, akan tetapi juganbial, karena memang
demikianlah yang diconthkan oleh Nabi dan paralsatinga.
7. Rintangan dan Dorongan

Dalam perjalanannya semenjak berdiri hingga kinf Avbanyak
mengalami rintangan. Rintangan paling banyak diparfustru dari umat
Islam sendiri. Ketika siswa/warga MTA mengamalkamgetahuannya
tentang amal-amal yang telah banyak ditinggalkat eimat Islam atau
meninggalkan amal-amal yang telah biasa dikerjaldleh umat Islam
tetapi sesungguhnylaisa minal Islam siswa/warga MTA sering dituduh
membawa agama baru. Ketika siswa/warga MTA melalsan sholat
jamak-gosor saja karena sedang dalam keadaan safah mendapat
tuduhan membawa agama baru, padahal kebolehant $hwolak-qosor
bagi musafir sudah merupakan pengetahuan populkaldhgan umat
Islam. Akan tetapi, karena kebolehan sholat jan@geq tidak pernah
dilakansakan, ketika siswa/warga MTA melaksanakanrdituduh
membawa agama baru. Rintangan semacam ini memahgiteamalkan
oleh Nabi akan dihadapi oleh orang-orang yang nkemigsunnahnya,
“awalnya Islam itu asing dan akan kembali asingagabnana awalnya”.

Di samping rintangan yang tidak sedikit, tentu adga hal-hal
yang menimbulkan dorongan. Yang paling menimbullidorongan
adalah bahwa ketika Al-Quran diamalkan dengan guhgungguh,
dengan tiada disertai keraguan sedikitpun, ternyagabuahkan hasil
yang sering sangat mengherankan dan sama sekadirdiugaan. Ketika
benih yang ditabur jatuh di tanah yang subur, beaisebut tumbuh
menjadi tumbuhan yang subur pula. Melihat benilgyketil yang lemah
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dan tak berdaya dapat tumbuh menjadi tumbuhan pasgr, rindang,
dan menjulang tinggi, timbullah keheranan dan kedwardalam hati.
Inilah yang menjadikan segala rintangan yang datamgak tak berarti.
Maha Agung Allah dengan segala janji-janji-Nya.
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BAB IV
PRASANGKA DAN POTENSI KONFLIK
ANTARA JAMA'AH NAHDHOTUL ULAMA
DAN MAJELIS TAFSIR AL QUR’AN DI SURAKARTA

A. Prasangka Jama’ah NU terhadap Jama’ah MTA
Sebelum penulis mendeskripsikan hasil penelitiam ehasing-
masing indikator dalam penelitian ini, terlebih diah penulis akan
menyampaikan data mengenai latar belakang pendidikabyek

penelitian dari Jama’ah Nahdlotul Ulama (NU) sebaeaikut :

Tabel 5:
Subyek Penelitian berdasarkan Pendidikan
No. Pendidikan Jumlah Frekuensi
1. SD /Ml 3 3%
2. SMP/ MTs 21 21 %
3. SMA/ MA/ PGA 32 32 %
4, Mahasiswa 24 24 %
5. S 13 13 %
6. S.2 7 7%
Jumlah 100 100 %
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1. Aspek Kognisi (Keyakinan yang merendahkan)
Tabel 6 :
Tanggapan terhadap pernyataan postif

aspek keyakinan yang merendahkan

No. Pernyataan Tanggapan
SS S | RG | TS | STS

1. | Kebanyakan pengikut MTA| 5% | 7% | 36% | 40% | 12%
adalah orang yang luas
pengetahuan agamanya

2. | Sebenarnya perlu juga 18 % | 26% | 26% | 24% | 6%
mempelajari prinsip geraka
dakwah MTA untuk
menambah wawasan
keagamaan saya

3. | Aktivitas dakwah MTA 6% | 25% | 37% | 16% | 16%
memiliki tujuan yang sama
dengan aktivitas dakwah
NU, karena sama-sama
untuk kebaikan umat

4. | Ustadz-Ustadz di MTA 5% | 5% | 41% | 38% | 11%
sangat dalam pengetahuan
agamanya

Prasangka Jama’ah NU terhadap MTA jika dilihat despek
kognisi (keyakinan yang merendahkan) terlihat masihggi. Hal ini
dapat dilihat dari tanggapan terhadap pernyat®amtama,‘Kebanyakan
pengikut MTA adalah orang yang luas pengetahuamagga’. Dari
100 warga NU, terdapat 40 % yang masih menyatakaak Setuju”,
dan bahkan 12 % diantaranya menyatakan “Sangatk TRktuju”.
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Sisanya 36 % menyatakan “Ragu-Ragu”, dan hanya 7y&¥g
menyatakan “Setuju”, serta 5 % yang menyatakandg&a8etuju”.

Tanggapan terhadap pernyatdatua, ‘Sebenarnya perlu juga
mempelajari prinsip gerakan dakwah MTA untuk menamlvawasan
keagamaan saya”. Dari 100 warga NU, terdapat 24afg ynenyatakan
“Tidak Setuju”, dan 6 % diantaranya menyatakan gaamidak Setuju”.
Sisanya 26 % menyatakan “Ragu-Ragu”, dan hanya 26ya¥tg
menyatakan “Setuju”, serta 18 % yang menyatakand&aSetuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyategtiga, “Aktivitas
dakwah MTA memiliki tujuan yang sama dengan akdivitiakwah NU,
karena sama-sama untuk kebaikan umat”. Dari 10gavbU, terdapat
16 % yang menyatakan “Tidak Setuju”, dan masih deatl 16 %
diantaranya menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. $marB7 %
menyatakan “Ragu-Ragu”, dan 25 % yang menyataketuji8, serta 6
% yang menyatakan “Sangat Setuju”.

Tanggapan yang menunjukkan tingginya prasangkaavatU
terhadap MTA dari aspek kognisi (keyakinan yangendahkan) juga
terlihat dari jawaban pernyatadkeempat, Ustadz-Ustadz di MTA
sangat dalam pengetahuan agamanya”. Dari 100 Wwdgderdapat 38
% yang masih menyatakan “Tidak Setuju”, dan batikiafo diantaranya
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Sisanya 41 % whan “Ragu-
Ragu”, dan hanya 5 % yang menyatakan “Setuju”,asért% yang
menyatakan “Sangat Setuju”.

Tabel 7 :
Tanggapan terhadap pernyataan negatif
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aspek keyakinan yang merendahkan

No. Pernyataan Tanggapan
SS S RG | TS | STS

1. | Menurut pendapat saya | 11% | 40% | 32% | 13% | 4%
pengikut MTA tidak
memberi sumbangan yan
sangat berarti bagi
kemajuan Islam

2. | Pemahaman agama di 17% | 22% | 49% | 12% | 0%
kalangan anggota MTA
menurut saya adalah
pemahaman yang
menyimpang dari
kebenaran

3. | Sebagian besar ibadah 7% | 18% | 49% | 21% | 5%
orang MTA adalah sia-sid
karena tidak sesuai
tuntunan al Qur'an dan ag
Sunah

4. | MTA adalah Ormas Islam| 17% | 21% | 37% | 10% | 15%
yang menghalalkan dagin
anjing

Prasangka Jama’ah NU terhadap MTA juga dapat dilitzai
tanggapan terhadap pernyataan negatif dari aspgkigio(keyakinan
yang merendahkan). Hal ini dapat dilihat dari tapgn terhadap
pernyataan Pertama, “Menurut pendapat saya pengikut MTA tidak
memberi sumbangan yang sangat berarti bagi keméglaan”. Dari 100

warga NU, terdapat 40 % yang menyatakan “Setujai, dahkan 11 %
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diantaranya menyatakan “Sangat Setuju”. Sisanya¥@B32nenyatakan
“Ragu-Ragu”, dan hanya 13 % yang menyatakan “Tekiju”, serta 4
% yang menyatakan “Sangat Tidak Setuju”.

Tanggapan terhadap pernyatdadua, ‘Pemahaman agama di
kalangan anggota MTA menurut saya adalah pemahagsary
menyimpang dari kebenaran”. Dari 100 warga NU,dpad 17 % yang
menyatakan “Sangat Setuju”, dan 22 % diantaranyayatekan
“Setuju”. Sisanya 49 % menyatakan “Ragu-Ragu”, ldamya 12 % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, serta 0 % yang menyatdiGangat Tidak
Setuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyategtiga, “Sebagian
besar ibadah orang MTA adalah sia-sia, karena teakai tuntunan al
Quran dan as-Sunah”. Dari 100 warga NU, terdap&t% yang
menyatakan “Setuju”, dan bahkan 7 % diantaranyayatakan “Sangat
Setuju”. Sedangkan sisanya 49 % menyatakan “RaguRdan 21 %
yang menyatakan “Tidak Setuju”, serta 5 % yang ratakan “Sangat
Tidak Setuju”.

Tanggapan yang menunjukkan tingginya prasangkaavatU
terhadap MTA dari aspek kognisi (keyakinan yangendahkan) juga
terlihat dari jawaban pernyatakeempat, MTA adalah Ormas Islam
yang menghalalkan daging anjing”. Dari 100 warda, kerdapat 21 %
yang menyatakan “Setuju”, dan bahkan 17 % diany@ranenyatakan
“Sangat Setuju”. Sisanya 37 % menyatakan “Ragu-Ratan ada 10 %
yang menyatakan “Tidak Setuju”, serta 15 % yangyatkan “Sangat
Tidak Setuju”.
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2. Aspek Afeksi (Ekspresi Perasaan Negatif)
Tabel 8 :
Tanggapan terhadap pernyataan positif

aspek ekspresi perasaan negatif

No.

Pernyataan

Tanggapan

SS

S

RG

TS

STS

Saya turut bersyukur apabil:
para anggota MTA konsiste
dengan keyakinannya

5%

26%

33%

29%

7%

Saya turut bangga apabila
kelompok MTA berhasil
dalam dakwahnya

2%

14%

23%

32%

29%

Saya sangat terkesan
terhadap kesungguhan
anggota MTA dalam
mengamalkan ajaran
agamanya

4%

24%

40%

26%

6%

Saya ikut merasa senang, ji
tetangga saya yang anggota

MTA sukses dalam usahany

4%

42%

16%

20%

18%

Prasangka Jama’ah NU terhadap MTA jika dilihat despek
afeksi (ekspresi perasaan yang negatif) juga tdrhitasih tinggi. Hal ini

dapat dilihat dari tanggapan terhadap pernyatd@ertama,“Saya turut

bersyukur apabila para anggota MTA konsisten derggmakinannya”.

Dari 100 warga NU, terdapat 29 % yang menyatakadak Setuju”, dan

bahkan 7 % diantaranya menyatakan “Sangat TidakuBeSisanya 33
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% menyatakan “Ragu-Ragu”, dan 26 % yang menyaté&atuju”, serta
5 % yang menyatakan “Sangat Setuju”.

Tanggapan terhadap pernyataeedua, ‘Saya turut bangga
apabila kelompok MTA berhasil dalam dakwahnya”.ill&0 warga NU,
terdapat 32 % yang menyatakan “Tidak Setuju”, dahkbn 29 %
diantaranya menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Sgidan 23 %
diantaranya  menyatakan “Ragu-Ragu”, dan hanya 14 ya&ng
menyatakan “Setuju”, serta 2 % yang menyatakang&afetuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyakagiga,“Saya sangat
terkesan terhadap kesungguhan anggota MTA dalamgansikan
ajaran agamanya”. Dari 100 warga NU, terdapat 2@Gfg menyatakan
“Tidak Setuju”, dan masih terdapat 6 % diantaramgayatakan “Sangat
Tidak Setuju”. Sisanya 40 % menyatakan “Ragu-Radah 24 % yang
menyatakan “Setuju”, serta 4 % yang menyatakandg&afetuju”.

Tanggapan yang menunjukkan tingginya prasangka avaig
terhadap MTA dari aspek afeksi (ekspresi peraseagatif) juga terlihat
dari jawaban pernyataakeempat, Saya ikut merasa senang, jika
tetangga saya yang anggota MTA sukses dalam usahariyari 100
warga NU, terdapat 20 % yang menyatakan “Tidakj&etdan bahkan
18 % diantaranya menyatakan “Sangat Tidak Setufisanya 16 %
menyatakan “Ragu-Ragu”, dan 42 % yang menyataketuji®, serta 4
% yang menyatakan “Sangat Setuju”.

Tabel 9:
Tanggapan terhadap pernyataan negatif

dari aspek ekspresi perasaan negatif
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No. Pernyataan Tanggapan
SS| S | RG| TS | STS

1. Saya merasa tidak nyaman 7 % | 35% | 13%| 40% | 5%
apabila bergaul dengan
orang MTA

2. Saya benci apabila melihat) 18% | 43% | 15% | 19% | 5%
pengikut MTA menonjolkan
identitas kelompoknya

3. Saya merasa terancam 19% | 38% | 25% | 17% | 1%
apabila anggota MTA
memiliki pengaruh yang
kuat di daerah saya

4. Saya merasa tidak khusuk | 13% | 34% | 24% | 23% | 6%
jika berjama’ah sholat
dengan anggota MTA

Prasangka Jama’ah NU terhadap MTA jika dilihat despek
afeksi (ekspresi perasaan yang negatif) juga ddiplat dari tanggapan
terhadap pernyataan negatif berikutPertama, “Saya merasa tidak
nyaman apabila bergaul dengan orang MTA”. Dari i@frga NU,
terdapat 35 % yang menyatakan “Setuju”, dan bahkéf diantaranya
menyatakan “Sangat Setuju”. Sisanya 13 % menyataRagu-Ragu”,
dan ada 40 % yang menyatakan “Tidak Setuju”, sért& yang
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”.

Tanggapan terhadap pernyatakedua, ‘Saya benci apabila
melihat pengikut MTA menonjolkan identitas kelompg&”. Dari 100
warga NU, terdapat 43 % yang menyatakan “Setujaf, bahkan 18 %

diantaranya menyatakan “Sangat Setuju”. Sisanya%l%nenyatakan
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“Ragu-Ragu”, dan hanya 19 % yang menyatakan “Teekiju”, serta 5
% yang menyatakan “Sangat Tidak Setuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyaktatiga,“Saya merasa
terancam apabila anggota MTA memiliki pengaruh yknat di daerah
saya”. Dari 100 warga NU, terdapat 38 % yang mieigan “Setuju”,
dan juga terdapat 19 % diantaranya menyatakan €&euju”. Sisanya
25 % menyatakan “Ragu-Ragu”, dan 17 % yang mengatdRidak
Setuju”, serta hanya 1 % yang menyatakan “SangkT$etuju”.

Tanggapan yang menunjukkan tingginya prasangkaavaiU
terhadap MTA dari aspek afeksi (ekspresi perasegatif) juga terlihat
dari jawaban pernyataakeempat, Saya merasa tidak khusuk jika
berjama’ah sholat dengan anggota MTA”. Dari 100gaaNU, terdapat
34 % yang masih menyatakan “Setuju”, dan bahkafol8iantaranya
menyatakan “Sangat Setuju”. Sisanya 24 % menyatadRagu-Ragu”,
dan 23 % yang menyatakan “Tidak Setuju”, serta ga¥g menyatakan
“Sangat Tidak Setuju”.

3.1.Aspek Konasi (Keinginan tindakan bermusuhan)
Tabel 10 :
Tanggapan terhadap pernyataan positif

dari aspek Konasi (Keinginan Tindakan Bermusuhan)

No. Pernyataan Tanggapan
SS| S | RG | TS | STS

1. Saya bersedia menyediakar 0% | 0% | 15% | 41% | 44%
fasilitas untuk kegiatan para
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anggota MTA

2. Saya akan membiarkan 1% | 2% | 4% | 38% | 55%
anggota MTA yang
mengajak keluarga saya
untuk mengikuti kegiatan
kelompoknya

3. Saya bersedia bekerjasamal 6% | 29% | 24% | 28% | 13%
dengan anggota MTA untuk
memperoleh manfaat bagi
kedua belah pihak

4, Saya tidak akan menghalan| 1% | 22% | 16% | 27% | 34%
dan menentang, jika di
masjid saya dipergunakan
untuk pengajian rutin
jama’ah MTA

Prasangka Jama’ah NU terhadap MTA jika dilihat despek
Konasi (Keinginan Tindakan Bermusuhan) terlihat imaisiggi. Hal ini
dapat dilihat dari tanggapan terhadap pernyatadfertama, “Saya
bersedia menyediakan fasilitas untuk kegiatan aaggota MTA”. Dari
100 warga NU, terdapat 41 % yang masih menyatakatak Setuju”,
dan bahkan 44 % diantaranya menyatakan “Sangatk T®k&tuju”.
Sisanya 15 % menyatakan “Ragu-Ragu”, dan 0 % yapgyatakan
“Setuju”, serta 0 % yang menyatakan “Sangat Setuju”

Tanggapan terhadap pernyat&adua, ‘Saya akan membiarkan
anggota MTA yang mengajak keluarga saya untuk rketigkegiatan
kelompoknya”. Dari 100 warga NU, terdapat 38 % yangnyatakan
“Tidak Setuju”, dan bahkan 55 % diantaranya merkgidSangat Tidak
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Setuju”. Sisanya 4 % menyatakan “Ragu-Ragu”, damyh&® % yang
menyatakan “Setuju”, serta 1 % yang menyatakand&a8etuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyatdatiga, “Saya
bersedia bekerjasama dengan anggota MTA untuk nmetepemanfaat
bagi kedua belah pihak”. Dari 100 warga NU, teedap8 % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, dan masih terdapat 13dPntaranya
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Sisanya 24 % mhan “Ragu-
Ragu”, dan 29 % yang menyatakan “Setuju”, serta ¥afigg menyatakan
“Sangat Setuju”.

Tanggapan yang menunjukkan tingginya prasangkaavaiU
terhadap MTA dari aspek Konasi (Keinginan Tindak&grmusuhan)
juga terlihat dari jawaban pernyatad®empat, Saya tidak akan
menghalangi dan menentang, jika di masjid sayargipgkan untuk
pengajian rutin jama’ah MTA”. Dari 100 warga Nrdapat 27 % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, dan bahkan 34 % diangg@amenyatakan
“Sangat Tidak Setuju”. Sisanya 16 % menyatakan tRRggu”, dan 22
% yang menyatakan “Setuju”, serta 1 % yang mengatalSangat

Setuju”.

Tabel 11 :
Tanggapan terhadap pernyataan negatif

dari aspek Konasi (Keinginan Tindakan Bermusuhan)

No. Pernyataan Tanggapan
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SS| S |RG | TS | STS

1. Saya akan memboikot 15% | 33% | 21% | 25% | 6%
aktivitas dakwah anggota
MTA di kampung saya

2. Saya akan selalu 34% | 47% | 6% | 10%| 3%
mewaspadai aktivitas
dakwah anggota MTA padg
masyarakat di sekitar saya

3. Menurut saya antara 29% | 41% | 18% | 10% | 2%
anggota NU dan MTA
selamanya sulit untuk
bersatu

4. Saya akan membela mati-| 7% | 5% | 15% | 35% | 38%
matian teman saya,
walaupun ia salah, ketika
berperkara dengan anggot
MTA

Prasangka Jama’ah NU terhadap MTA jika dilihat despek
Konasi (keinginan tindakan bermusuhan) juga terlithari tanggapan
terhadap pernyataarPertama,“Saya akan memboikot aktivitas dakwah
anggota MTA di kampung saya”. Dari 100 warga Nérdapat 33 %
yang menyatakan “Setuju”, dan bahkan 15 % diany@ranenyatakan
“Sangat Setuju”. Sisanya 21 % menyatakan “Ragu-Ratan ada 25 %
yang menyatakan “Tidak Setuju”, serta 6 % yang ratakan “Sangat
Tidak Setuju”.

Tanggapan terhadap pernyatadedua, ‘Saya akan selalu
mewaspadai aktivitas dakwah anggota MTA pada makgadi sekitar

saya”. Dari 100 warga NU, terdapat 47 % yang meakgat “Setuju”, dan
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bahkan 34 % diantaranya menyatakan “Sangat Set@isanya 6 %
menyatakan “Ragu-Ragu”, dan hanya 10 % yang mekgmatéaTidak
Setuju”, serta 3 % yang menyatakan “Sangat Tidakj$e

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyatkeiiga, “Menurut
saya antara anggota NU dan MTA selamanya sulitkupeérsatu”. Dari
100 warga NU, terdapat 41 % yang menyatakan “Setdan bakan
terdapat 29 % diantaranya menyatakan “Sangat Setbisanya 18 %
menyatakan “Ragu-Ragu”, dan hanya 10 % yang mekgmataTidak
Setuju”, serta 2 % yang menyatakan “Sangat Tidakj$e

Agak berbeda dari tanggapan yang lain, tanggaparhadap
pernyataankeempat, Saya akan membela mati-matian teman saya,
walaupun ia salah, ketika berperkara dengan andgdw’. Dari 100
warga NU, terdapat 35 % yang masih menyatakan Krisketuju”, dan
bahkan 38 % diantaranya menyatakan “Sangat Tidaku3eSisanya 15
% menyatakan “Ragu-Ragu”, dan hanya 5 % yang makgat‘Setuju”,

serta 7 % yang menyatakan “Sangat Setuju”.
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3.2.Aspek Konasi (Keinginan tindakan diskriminasi)

Tabel 12 :

Tanggapan terhadap pernyataan positif

dari aspek Konasi (Keinginan Tindakan Diskriminasi)

No.

Pernyataan

Tanggapan

SS

S

RG

TS

STS

Bagi saya tidak masalah
belajar agama kepada orar
MTA kalau memang
kualitas keilmuannya bagug

17%

23%

24%

27%

9%

Saya akan mendengarkan
dengan penuh perhatian
ceramah orang MTA kalau
memang menarik dan
berbobot

8%

43%

26%

17%

6%

Sebaiknya saya mendukun
aktivitas dakwah MTA
karena sama-sama geraka
dakwah Islam

2%

9%

25%

53%

11%

Saya akan memilih ketua
takmir masjid yang berasal
dari anggota MTA, kalau
dia benar-benar mumpuni

0%

4%

16%

51%

29%

Prasangka Jama’ah NU terhadap MTA jika dilihat despek

Konasi (Keinginan Tindakan Diskriminasi) juga tedt masih tinggi. Hal

ini dapat dilihat dari tanggapan terhadap pernyataBertama,“Bagi

saya tidak masalah belajar agama kepada orang MAlau kmemang
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kualitas keilmuannya bagus”. Dari 100 warga NUWdapat 27 % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, dan bahkan 9 % diant@amenyatakan
“Sangat Tidak Setuju”. Sisanya 24 % menyatakan tRRggu”, dan ada
23 % yang menyatakan “Setuju”, serta 17 % yang @akgn “Sangat
Setuju”.

Tanggapan terhadap pernyataalkedua, ‘Saya akan
mendengarkan dengan penuh perhatian ceramah orang kalau
memang menarik dan berbobot”. Dari 100 warga Nidiagat 17 % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, dan 6 % diantaranya ratakan “Sangat
Tidak Setuju”. Selanjutnya 26 % menyatakan “RaggtRadan 43 %
yang menyatakan “Setuju”, serta 8 % yang menyat&Bangat Setuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyatagtiga, “Sebaiknya
saya mendukung aktivitas dakwah MTA karena samasgerakan
dakwah Islam”. Dari 100 warga NU, terdapat 53 %gyanenyatakan
“Tidak Setuju”, dan masih terdapat 11 % diantaramganyatakan
“Sangat Tidak Setuju”. Sisanya 25 % menyatakan tRRggu”, dan 9 %
yang menyatakan “Setuju”, serta 2 % yang menyatdBangat Setuju”.

Tanggapan yang menunjukkan tingginya prasangka avaig
terhadap MTA dari aspek Konasi (Keinginan TindaKaiskriminasi)
juga terlihat dari jawaban pernyatdegempat, Saya akan memilih ketua
takmir masjid yang berasal dari anggota MTA, katha benar-benar
mumpuni”. Dari 100 warga NU, terdapat 51 % yangsilmanenyatakan
“Tidak Setuju”, dan bahkan 29 % diantaranya merkgtaSangat Tidak
Setuju”. Sisanya 16 % menyatakan “Ragu-Ragu”, damyh 4 % yang

menyatakan “Setuju”, serta 0 % yang menyatakandg&afetuju”.
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Tabel 13 :

Tanggapan terhadap pernyataan negatif

dari aspek Konasi (Keinginan Tindakan Diskriminasi)

No.

Pernyataan

Tanggapan

SS

S

RG

TS

STS

Saya senantiasa berusaha
agar orang MTA tidak
menempati posisi penting
dalam masyarakat

21%

43%

17%

19%

0%

Saya keberatan jika anggo
MTA dijadikan imam
masjid di kampong saya
meskipun ia fasih membac
al Quran

15%

28%

22%

29%

6%

Saya tidak setuju jika
anggota keluarga saya
menikah dengan anggota
MTA, meskipun ia taat
beragama

18%

28%

23%

16%

15%

Jika saya menjadi ketua R
saya akan membatasi
keterlibatan anggota
jama’ah MTA dalam setiap
kegiatan di RT.

10%

21%

31%

26%

12%

Prasangka Jama’ah NU terhadap MTA jika dilihat despek

Konasi (Keinginan Tindakan Diskriminasi) terlihaasih tinggi. Hal ini

dapat dilihat dari tanggapan terhadap pernyatadfertama, “Saya

senantiasa berusaha agar orang MTA tidak menerppatsi penting
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dalam masyarakat”. Dari 100 warga NU, terdapat%¥3ang masih
menyatakan “Setuju”, dan bahkan 21 % diantaranyayatakan “Sangat
Setuju”. Sisanya 17 % menyatakan “Ragu-Ragu”, dan% yang
menyatakan “Tidak Setuju”, serta 0 % yang menyatdi&angat Tidak
Setuju”.

Tanggapan terhadap pernyatakedua, ‘Saya keberatan jika
anggota MTA dijadikan imam masjid di kampong sayskipun ia fasih
membaca al Qur'an”. Dari 100 warga NU, terdapat %8 yang
menyatakan “Setuju”, dan bahkan 15 % diantaranyayatakan “Sangat
Setuju”. Sisanya 22 % menyatakan “Ragu-Ragu”, dan9%2 yang
menyatakan “Tidak Setuju”, serta 6 % yang menyatdiGangat Tidak
Setuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyatasiga, “Saya tidak
setuju jika anggota keluarga saya menikah dengaygctd MTA,
meskipun ia taat beragama”. Dari 100 warga NUWjaeat 28 % yang
menyatakan “Setuju”, dan bahkan terdapat 18 % aianya menyatakan
“Sangat Setuju”. Sisanya 23 % menyatakan “Ragu-Ralgun 16 % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, serta 15 % yang menyatdiSangat Tidak
Setuju”.

Tanggapan yang menunjukkan tingginya prasangkaavatU
terhadap MTA dari aspek Keinginan Tindakan Diskniasi juga terlihat
dari jawaban pernyataskeempat, Jika saya menjadi ketua RT, saya
akan membatasi keterlibatan anggota jama’ah MTAardalsetiap
kegiatan di RT.”. Dari 100 warga NU, terdapat 21y#ng masih

menyatakan “Setuju”, dan bahkan 10 % diantaranyayatakan “Sangat
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Setuju”. Sisanya 31 % menyatakan “Ragu-Ragu”, data 26 % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, serta 12 % yang menyatdiSangat Tidak

Setuju”.

B. Prasangka Jama'ah MTA terhadap Jama’ah NU
Sebelum penulis mendeskripsikan hasil penelitiam asing-

masing indikator dalam penelitian ini, terlebih diah penulis akan
menyampaikan data mengenai latar belakang pendidikabyek
penelitian dari Jama’ah Nahdlotul Ulama (NU) sebagaikut :

Tabel 14 :
Subyek Penelitian berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah Frekuensi
1. SD /Ml 0 0%

2. SMP/ MTs 9 13 %

3. SMA/ MA/ PGA 43 62.3 %

4, Mahasiswa 11 159 %
5. S 6 8.7%

6. JUMLAH 69 100 %

1.

Aspek Kognisi (Keyakinan yang merendahkan)

Tabel 15 :

Tanggapan terhadap pernyataan positif
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aspek kognisi (keinginan yang merendahkan)

No. Pernyataan Tanggapan
SS S RG TS STS

1. | Kebanyakan o/ 15/ 33/ 9/ 12/
pengikut NU adalall o, | 51 704| 47,806 13% | 17,4%
orang yang luas
pengetahuan
agamanya.

2. | Sebenarnya perlu 15/ 45/ 3/ 6/ o/
juga mempelajari | 54 290 652 | 430% | 87% | 0%
prinsip gerakan
dakwah NU untuk
menambah wawasa
keagamaan saya

3. | Aktivitas dakwah 3/ 30/ 15/ 21/ o/
NU memiliki tujuan| 5 o | 43 505 | 21,79 30,4%| 0%
yang sama dengan
aktivitas dakwah
MTA, karena sama-
sama untuk
kebaikan umat

4. | Ustadz-Ustadz di o/ 9/ 54/ 3/ 3/
NU sangatdalam | o0 | 1304 | 78.30| 4,3% | 4,3 %
pengetahuan
agamanya

Prasangka Jama’ah MTA terhadap NU jika dilihat despek

kognisi (keyakinan yang merendahkan) terlihat masihggi. Hal ini

dapat dilihat dari tanggapan terhadap pernyat®amtama,‘Kebanyakan
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pengikut NU adalah orang yang luas pengetahuanagah Dari 69
warga MTA, terdapat 13 % yang menyatakan “Tidakig&tdan bahkan
17,4 % diantaranya menyatakan “Sangat Tidak Set§alebihnya 47,8
% menyatakan “Ragu-Ragu”, namun masih ada 21,7r% yeenyatakan
“Setuju”, serta 0 % yang menyatakan “Sangat Setuju”

Tanggapan terhadap pernyatdatua, ‘Sebenarnya perlu juga
mempelajari prinsip gerakan dakwah NU untuk mendmbawasan
keagamaan saya”. Untuk tanggapan terhadap pernyatagprasangka
dari jam'ah MTA kelihatan sangat rendah, yakni 6@&arga MTA,
terdapat 65,2 % yang menyatakan “Setuju”, dan bahRa,7 %
diantaranya menyatakan “Sangat Setuju”. Sisanya%,8nenyatakan
“Ragu-Ragu”, dan hanya 8,7 % yang menyatakan “Tietkiju”, serta 0
% yang menyatakan “Sangat Tidak Setuju”.

Demikian juga tanggapan terhadap pernyatamiga,“Aktivitas
dakwah NU memiliki tujuan yang sama dengan algsvidlakwah MTA,
karena sama-sama untuk kebaikan umat”. Dari 6gavitTA, terdapat
43,5 % yang menyatakan “Setuju”, dan masih tertoéy326 diantaranya
menyatakan “Sangat Setuju”. Sisanya 21,7 % mengatdRagu-Ragu”.
Walaupun demikian masih terdapat 30,4 % yang ntekga “Tidak
Setuju”, serta 0 % yang menyatakan “Sangat Tidakj$e

Tanggapan yang menunjukkan rendahnya prasanglga WarA
terhadap NU dari aspek kognisi (keyakinan yang ndakkan) juga
terlihat dari jawaban pernyatairempat, Ustadz-Ustadz di NU sangat
dalam pengetahuan agamanya”. Dari 69 warga MTAlapat 13 %

yang masih menyatakan “Setuju”, dan ada 0 % diany@ menyatakan

87



“Sangat Setuju”. Selebihnya 78,3 % menyatakan “RRagu”’, dan
hanya 4,3 % yang menyatakan “Tidak Setuju”, serfd % yang
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”.

Tabel 16 :
Tanggapan terhadap pernyataan negatif
aspek keyakinan yang merendahkan

No. Pernyataan Tanggapan

SS S RG TS STS
1. | Menurut pendapat| 3/ 6/ 27/ 30/ 3/
saya pengikut NU | 4 500 | g 704 | 39,196 | 43,5% | 4,3%
tidak memberi

sumbangan yang

sangat berarti bagi
kemajuan Islam
2. | Pemahaman aganm 0/ 6/ 3/ 36/ 24/
di kalangan 0% | 87% | 4,3% | 52,2% | 34,8%
anggota NU
menurut saya
adalah pemahamd
yang menyimpang
dari kebenaran

3. | Sebagian besar 9/ 15/ 21/ 24/ o/
ibadah orang NU | 139/ | 51 704 | 30.4% | 34,8% | 0%
adalah sia-sia,
karena tidak sesua
tuntunan al Qur'an
dan as-Sunah

4. | NU adalah Ormas| 6/ 24/ 36/ 3/ o/

Islam yang banyak g 70, | 34 84 | 52,206 | 4.3% | 0%
menyebarkan

bid’ah
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Rendahnya prasangka Jama’ah MTA terhadap NU jugatda
dilihat dari tanggapan terhadap pernyataan negatif aspek kognisi
(keyakinan yang merendahkan). Hal ini dapat dilidati tanggapan
terhadap pernyataanPertama,“Menurut pendapat saya pengikut NU
tidak memberi sumbangan yang sangat berarti bagiaken Islam”.
Dari 69 warga MTA, hanya 8,7 % yang menyatakanufsétdan 4,3 %
yang menyatakan “Sangat Setuju”. Selanjutnya 39,1m@knyatakan
“Ragu-Ragu”, dan justru terdapat 43,5 % yang mexkgat “Tidak
Setuju”, serta 4,3 % yang menyatakan “Sangat Tiktlaju”.

Tanggapan terhadap pernyatdadua, ‘Pemahaman agama di
kalangan anggota NU menurut saya adalah pemahanarg y
menyimpang dari kebenaran”. Dari 69 warga MTA, apat 0 % yang
menyatakan “Sangat Setuju”, dan 8,7 % diantaranyenyatakan
“Setuju”. Sisanya 4,3 % menyatakan “Ragu-Ragu”, Hahkan 52,2 %
diantaranya yang menyatakan “Tidak Setuju”, sertg8 3% yang
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyateetiga, “Sebagian
besar ibadah orang NU adalah sia-sia, karena seakai tuntunan al
Qur'an dan as-Sunah”. Dari 69 warga MTA, terdapaf7 % yang
menyatakan “Setuju”, dan 13 % diantaranya menyatak&angat
Setuju”. Sedangkan sisanya 30,4 % menyatakan “Raguw’, dan 34,8
% yang menyatakan “Tidak Setuju”, serta 0 % yangyatakan “Sangat
Tidak Setuju”.

Agak berbeda dengan tanggapan sebelumnya, teaggemg
menunjukkan tingginya prasangka warga MTA terha&apdari aspek
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kognisi (keyakinan yang merendahkan) terlihat gasaban pernyataan
keempat, NU adalah Ormas Islam yang banyak menyebarkan Hjid'a
Dari 69 warga MTA, terdapat 34,8 % yang menyatal@etuju”, dan
bahkan 8,7 % diantaranya menyatakan “Sangat Setsglanjutnya 52,2
% menyatakan “Ragu-Ragu”, dan hanya 4,3 % yang ataekgn “Tidak
Setuju”, serta 0 % yang menyatakan “Sangat Tidakj$e

2. Aspek Afeksi (Ekspresi Perasaan Negatif)

Tabel 17 :
Tanggapan terhadap pernyataan positif

aspek ekspresi perasaan negatif

No. Pernyataan Tanggapan
SS S RG TS STS
1. | Saya turut 3/ 45/ 3/ 18/ o/

bersyukur apabila
para anggota NU
konsisten dengan
keyakinannya

2. | Sayaturut bangga| 0/ 48/ 18/ 3/ o/
apabila kelompok 0 0 0 0 0
NU berhasil dalan 0% | 69,6% | 26,1% | 4,3% | 2,9%
dakwahnya
3. | Saya sangat o/ 30/ 3/ 27/ 9/
terkesan terhadap| o, | 43506 | 4,3% | 39,1% | 13%
kesungguhan ' ' '
anggota NU dalan
mengamalkan
ajaran agamanya

4,3% | 65,2% | 4,3% | 26,1% | 4,3%
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4. | Saya ikut merasa | 12/ 54/ o/ 3/ o/
senang, jika 17,4% | 783%| 0% | 4,3% | 0%
tetangga saya yan
anggota NU
sukses dalam
usahanya

Prasangka Jama’ah MTA terhadap NU jika dilihat despek
afeksi (ekspresi perasaan yang negatif) juga #rlilnasih tinggi,
walaupun jika dibandingkan dengan dengan NU teghad®A masih
lebih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tanggaparhadap pernyataan :
Pertama, “Saya turut bersyukur apabila para anggota NU lsbasi
dengan keyakinannya”. Dari 69 warga MTA, terdapéil % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, dan 0 % diantaranya yamgnyatakan
“Sangat Tidak Setuju”. Selebihnya 4,3 % menyatdiRagu-Ragu”, dan
justru terdapat jawaban 65,2 % yang menyatakanuji$etserta 4,3 %
yang menyatakan “Sangat Setuju”.

Demikian juga tanggapan terhadap pernyateediua, ‘Saya
turut bangga apabila kelompok NU berhasil dalamnddinya”. Dari 69
warga MTA, terdapat 4,3 % yang menyatakan “Tidatujgg dan 0 %
diantaranya menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Sgidan 26,1 %
diantaranya menyatakan “Ragu-Ragu”, dan bahkar83 46, yang
menyatakan “Setuju”, serta 69,6% yang menyatakand&t Setuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyakagiga,“Saya sangat
terkesan terhadap kesungguhan anggota NU dalamamatigan ajaran
agamanya”. Dari 69 warga MTA, terdapat 39,1 % yamgnyatakan
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“Tidak Setuju”, dan masih terdapat 13 % diantaramganyatakan
“Sangat Tidak Setuju”. Sisanya 4,3 % menyatakangtRRRagu”, dan
justru terdapat 43,5 % yang menyatakan “Setujuftas® % yang
menyatakan “Sangat Setuju”.

Tanggapan yang menunjukkan rendahnya prasangka Wrg
terhadap NU dari aspek afeksi (ekspresi perasagatifiejuga terlihat
dari jawaban pernyataakeempat, Saya ikut merasa senang, jika
tetangga saya yang anggota NU sukses dalam usdhdbge 69 warga
MTA, hanya terdapat 4,3 % yang menyatakan “Tidakij8& dan 0 %
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Sisanya 0 % ntekga “Ragu-
Ragu”, dan bahkan terdapat 78,3 % yang menyatdkeatuju”, serta 17,4

% yang menyatakan “Sangat Setuju”.
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Tabel 18 :
Tanggapan terhadap pernyataan negatif

dari aspek ekspresi perasaan negatif

No. Pernyataan Tanggapan

SS S RG TS STS
1. | Saya merasatidak| 0/ o/ 12/ 54/ 3/

nyaman apabila | qo0 | oy | 17,49% | 78,3% | 4,3%

bergaul dengan
orang NU

2. | Saya benci apabila| 3/ 9/ o/ 48/ 9/
melihat pengikut 1 4 290 | 1304 | 096 | 69,6% | 13%
NU menonjolkan

identitas
kelompoknya
3. | Saya merasa o/ o/ 15/ 36/ 18/
terancam apabila | o, | oy | 21,79 | 52,2% | 26,1%
anggota NU
memiliki pengaruh
yang kuat di daeral
saya

4. | Saya merasa tidak| 0/ 3/ 9/ 48/ 18/
khusuk jika 0% | 4,3% | 13% | 69,6% | 26,1%
berjama’ah sholat
dengan anggota NU

Prasangka Jama’ah MTA terhadap NU jika dilihat despek
afeksi (ekspresi perasaan yang negatif) juga ddiplat dari tanggapan
terhadap pernyataan negatif berikutPertama, “Saya merasa tidak

nyaman apabila bergaul dengan orang NU”. Dari G@ga MTA,
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terdapat 78,3 % yang menyatakan “Tidak Setuju”, 486 diantaranya
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Selebihnya 17,4nfEnyatakan
“‘Ragu-Ragu”, dan 0 % yang menyatakan “Setuju”, aséit % yang
menyatakan “Sangat Setuju”.

Tanggapan terhadap pernyatakedua, ‘Saya benci apabila
melihat pengikut NU menonjolkan identitas kelompgnh Dari 69
warga MTA, terdapat 69,6 % yang menyatakan “Tidatuf”, dan
bahkan 13 % diantaranya menyatakan “Sangat TidakujuSe
Selanjutnya 0 % menyatakan “Ragu-Ragu”, dan hanya%l yang
menyatakan “Setuju”, serta 4,3 % yang menyatakamgat Setuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyakaiga,“Saya merasa
terancam apabila anggota NU memiliki pengaruh yimgt di daerah
saya”. Dari 69 warga MTA, terdapat 0 % yang mealan “Setuju”, dan
0 % menyatakan “Sangat Setuju”. Selebihnya 21,7&%yetakan “Ragu-
Ragu”, dan bahkan 52,2 % yang menyatakan “Tidakj$etserta 26,1
% yang menyatakan “Sangat Tidak Setuju”.

Tanggapan yang menunjukkan rendahnya prasangka W&ré
terhadap NU dari aspek afeksi (ekspresi perasagatifiejuga terlihat
dari jawaban pernyataakeempat, Saya merasa tidak khusuk jika
berjama’ah sholat dengan anggota NU”. Dari 69 waWjrA, hanya
terdapat 4,3 % yang menyatakan “Setuju”, dan O %ntdranya
menyatakan “Sangat Setuju”. Sedangkan 13 % memgmtdRagu-
Ragu”, dan bahkan 69,6 % diantaranya yang mengmataiidak
Setuju”, serta 13 % yang menyatakan “Sangat Ticdkj&'.

3.3.Aspek Konasi (Keinginan tindakan bermusuhan)
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Tabel 19 :
Tanggapan terhadap pernyataan positif
dari aspek Konasi (Keinginan Tindakan Bermusuhan)

No.

Pernyataan

Tanggapan

SS

S

RG

TS

STS

Saya bersedia
menyediakan
fasilitas untuk
kegiatan para
anggota NU

o/
0%

o/
0 %

30/
43,5%

33/
47,8%

6/
8,7%

Saya akan
membiarkan
anggota NU yang
mengajak keluargg
saya untuk
mengikuti kegiatan
kelompoknya

o/
0 %

o/
0 %

6/
8,7 %

39/
56,5%

24/
34,8%

Saya bersedia
bekerjasama
dengan anggota
NU untuk
memperoleh
manfaat bagi
kedua belah pihak

o/
0%

48/
69,6%

6/
8,7%

15/
21,7%

0/
0%

Saya tidak akan
menghalangi dan
menentang, jika di
masjid saya
dipergunakan
untuk pengajian
rutin jama’ah NU

3/

42/

4,3% | 60,8%

6/
8,7%

15/
21,7%

3/
4,3%
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Prasangka Jama’ah MTA terhadap NU jika dilihat despek
Konasi (Keinginan Tindakan Bermusuhan) terlihat imaisggi. Hal ini
dapat dilihat dari tanggapan terhadap pernyatadfertama, “Saya
bersedia menyediakan fasilitas untuk kegiatan paggota NU”. Dari
69 warga MTA, terdapat 47,8 % yang menyatakan ‘Ki8atuju”, dan
masih 8,7 % diantaranya menyatakan “Sangat TidakjBe Terdapat
43,5 % yang menyatakan “Ragu-Ragu”, dan 0 % yangyatakan
“Setuju”, serta 0 % yang menyatakan “Sangat Setuju”

Selaras dengan tanggapan pertama, tanggapan aprhad
pernyataankedua juga menunjukkan adanya prasangka yang tinggi.
“ Saya akan membiarkan anggota NU yang mengajakrgalsaya untuk
mengikuti kegiatan kelompoknya”. Dari 69 warga MTérdapat 56,5 %
yang menyatakan “Tidak Setuju”, dan bahkan 34,8 mntdranya
menyatakan “Sangat Tidak Setuju”. Sisanya 8,7 %yatakan “Ragu-
Ragu”, dan 0 % yang menyatakan “Setuju”, serta ju§a menyatakan
“Sangat Setuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyatdatiga, “Saya
bersedia bekerjasama dengan anggota NU untuk melapemanfaat
bagi kedua belah pihak”. Dari 69 warga MTA, teraaf9,6 % yang
menyatakan “Setuju”, dan terdapat 0 % diantarangayatakan “Sangat
Setuju”. Sedangkan 8,7 % menyatakan “Ragu-Ragui,tdedapat 21,7
% yang menyatakan “Tidak Setuju”, serta 0 % yangyatakan “Sangat
Tidak Setuju”.

Tanggapan yang menunjukkan prasangka warga Nladeph

MTA dari aspek Konasi (Keinginan Tindakan Bermusyhaga terlihat
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dari jawaban pernyatagkeempat, Saya tidak akan menghalangi dan
menentang, jika di masjid saya dipergunakan untekggjian rutin
jama’ah NU". Dari 69 warga MTA, terdapat 21,7 ¥Ymgamenyatakan
“Tidak Setuju”, dan 4,3 % diantaranya menyatakarantit Tidak
Setuju”. Sisanya hanya 8,7 % menyatakan “Ragu-Radaih bahkan
terdapat 60,9 % yang menyatakan “Setuju”, sert&ely&ng menyatakan
“Sangat Setuju”.
Tabel 11 :
Tanggapan terhadap pernyataan negatif

dari aspek Konasi (Keinginan Tindakan Bermusuhan)

No. Pernyataan Tanggapan
SS S RG TS STS
1. | Saya akan o/ 0/ 9/ 54/ 6/

memboikot aktivitas
dakwah anggota NU
di kampung saya

2. | Saya akan selalu 6/ 9/ 9/ 45/ o/

mewaspadai aktivitas o 0 0 0 0
dakwah anggota NU 8,7%| 13% | 13% | 65,2%| 0%
pada masyarakat di

sekitar saya
3. | Menurut saya antara| 0/ 18/ 30/ 18/ 3/
anggota MTA dan | g o | 56 106| 43,5% 26,1%| 4,3%

NU selamanya sulit
untuk bersatu

4. | Saya akan membela| 0/ o/ o/ 54/ 15/
mati-matian teman | g, | o5 | o | 78,3%| 21,7%
saya, walaupun ia
salah, ketika

0% 0% 13% | 78,3%| 8,7%
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berperkara dengan
anggota NU

Prasangka Jama’ah MTA terhadap NU jika dilihat despek
Konasi (keinginan tindakan bermusuhan) juga terlitadah. Hal ini
dapat dilihat dari tanggapan terhadap pernyatd@ertama,“Saya akan
memboikot aktivitas dakwah anggota NU di kampunga%a Dari 69
warga MTA, terdapat 0 % yang menyatakan “Setujugn d %
menyatakan “Sangat Setuju”. Selanjutnya 13 % makgat “Ragu-
Ragu”, dan bahkan ada 78,3 % yang menyatakan KTs#duju”, serta
ada 8,7 % yang menyatakan “Sangat Tidak Setuju”.

Selaras dengan tanggapan pertama, tanggapan d&prhad
pernyataankedua, ‘Saya akan selalu mewaspadai aktivitas dakwah
anggota NU pada masyarakat di sekitar saya”. Darwérga MTA,
hanya terdapat 13 % yang menyatakan “Setuju”, dar®8diantaranya
menyatakan “Sangat Setuju”. Selanjutnya 13 % makgat “Ragu-
Ragu”, dan justru ada 65,2 % yang menyatakan “T&ktkju”, serta 0 %
yang menyatakan “Sangat Tidak Setuju”.

Selanjutnya tanggapan terhadap pernyatketiga, “Menurut
saya antara anggota MTA dan NU selamanya sulitkuipérsatu”. Dari
69 warga MTA, terdapat 26,1 % yang menyatakan ‘|8&tdan terdapat
0 % diantaranya menyatakan “Sangat Setuju”’. Sebadiesar
diantaranya, 43,5 % menyatakan “Ragu-Ragu”, dan 2&ja % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, serta 4,3 % yang merkgatdSangat Tidak
Setuju”.
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Agak berbeda dari tanggapan yang lain, tanggaparhadap
pernyataankeempat, Saya akan membela mati-matian teman saya,
walaupun ia salah, ketika berperkara dengan anggbta Dari 69
warga MTA, terdapat 78,3 % yang menyatakan “Tidatufs”, dan
bahkan 21,7 % diantaranya menyatakan “Sangat Bealju”. Sisanya 0
% yang menyatakan “Ragu-Ragu”, dan 0 % yang mekgataSetuju”

dan “Sangat Setuju”.

3.4.Aspek Konasi (Keinginan tindakan diskriminasi)

Tabel 12 :
Tanggapan terhadap pernyataan positif

dari aspek Konasi (Keinginan Tindakan Diskriminasi)

No. Pernyataan Tanggapan
SS S RG TS | STS
1. | Bagi saya tidak 24/ 45/ o/ o/ o/

masalah belajar
agama kepada orar
NU kalau memang
kualitas
keilmuannya bagus
2. | Saya akan 9/ 51/ 6/ 3/ o/
mendengarkan 13% | 73,9% | 8,7% | 4,3% | 0%
dengan penuh
perhatian ceramah
orang NU kalau
memang menarik
dan berbobot

3. | Sebaiknya saya o/ 18/ 51/ o/ o/
mendukung

34,8% | 65,2%| 0% 0% 0%
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aktivitas dakwah 0% | 26,1% | 73,9% | 0% 0%
NU karena sama-
sama gerakan
dakwah Islam

4. | Saya akan memilih 9/ 33/ 24/ 3/ o/
ketua takmir masjid| 130, | 47 504 | 34,8% | 4,3% | 0%
yang berasal dari
anggota NU, kalau
dia benar-benar
mumpuni

Prasangka Jama’ah MTA terhadap NU jika dilihat despek
Konasi (Keinginan Tindakan Diskriminasi) juga tedi masih rendah.
Hal ini dapat dilihat dari tanggapan terhadap patagn Pertama,‘Bagi
saya tidak masalah belajar agama kepada orang Nail kaemang
kualitas keilmuannya bagus”. Dari 69 warga MT Ad#pat 65,2 % yang
menyatakan “Setuju”, dan bahkan 34,8 % diantaramenyatakan
“Sangat Setuju”. Sisanya 0 % menyatakan “Ragu-Radar 0 % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, serta 0 % yang menyatdiGangat Tidak
Setuju”.

Tanggapan terhadap pernyataalkedua, ‘Saya akan
mendengarkan dengan penuh perhatian ceramah otakglhlu memang
menarik dan berbobot”. Dari 69 warga MTA, terdaga® % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, dan 0 % diantaranya ratakan “Sangat
Tidak Setuju”. Selanjutnya 8,7 % menyatakan “Ra@R, dan bahkan
terdapat 73,9 % yang menyatakan “Setuju”, sert@l@ng menyatakan
“Sangat Setuju”.
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Selanjutnya tanggapan terhadap pernyatestiga, “Sebaiknya
saya mendukung aktivitas dakwah NU karena sama-sgemakan
dakwah Islam”. Dari 69 warga MTA, terdapat 26,ly&hg menyatakan
“Setuju”, dan mayoritas jawaban adalah menyatak®agt-Ragu”,
dengan prosestase 73,92 %.

Tanggapan yang menunjukkan rendahnya prasangka Waré
terhadap NU dari aspek Konasi (Keinginan Tindak#skiminasi) juga
terlihat dari jawaban pernyatadeempat, Saya akan memilih ketua
takmir masjid yang berasal dari anggota NU, kalda lgenar-benar
mumpuni”. Dari 69 warga MTA, terdapat 47,8 % yamgnyatakan
“Setuju”, dan bahkan 13 % diantaranya menyatakaangat Setuju”.
Sisanya 34,8 % menyatakan “Ragu-Ragu”, dan hanga%, yang
menyatakan “Tidak Setuju”, serta 0 % yang menyatdangat Setuju”.

Tabel 13:
Tanggapan terhadap pernyataan negatif

dari aspek Konasi (Keinginan Tindakan Diskriminasi)

No. Pernyataan Tanggapan

SS| S RG TS | STS
1. | Saya senantiasa berusa 0/ 3/ 12/ 48/ 6/
agarorang NU tidak | 50, | 4 394| 17 49 69,6%| 8,7%
menempati posisi ’ ' ’ '

penting dalam
masyarakat

2. | Saya keberatan jika o/ 9/ 12/ 45/ 3/

anggota NU dijadikan | oo, | 1394 | 17,4 | 65,206 4,3%
imam masjid di kampon
saya meskipun ia fasih
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membaca al Quran
3. | Saya tidak setuju jika o/ | 9 9/ 48/ 3/

anggota keluarga saya | no, | 130, | 130 | 69,6%| 4,3%
menikah dengan anggot ’ ’

NU, meskipun ia taat
beragama

4. | Jika saya menjadi ketual 0/ o/ 6/ 54/ 9/
RT, sayaakan 0% | 0% | 8,7% | 78,3%| 13%
membatasi keterlibatan
anggota jama’ah NU

dalam setiap kegiatan d
RT.

Rendahnya prasangka Jama’ah MTA terhadap NU jikhadi
dari aspek Konasi (Keinginan Tindakan Diskrimingaga dapat dilihat
dari tanggapan terhadap pernyataBertama,'Saya senantiasa berusaha
agar orang NU tidak menempati posisi penting dateasyarakat”. Dari
69 warga MTA, hanya terdapat 4,3 % yang menyata&atuju”, dan O
% diantaranya menyatakan “Sangat Setuju”. Selayguti7,4 %
menyatakan “Ragu-Ragu”, dan bahkan ada 69,6 % ya&gyatakan
“Tidak Setuju”, serta 8,7 % yang menyatakan “Safgadak Setuju”.

Tanggapan terhadap pernyatakedua, ‘Saya keberatan jika
anggota NU dijadikan imam masjid di kampung sayakipein ia fasih
membaca al Qur'an”. Dari 69 warga MTA, hanya teetap3 % yang
menyatakan “Setuju”, dan 0 % diantaranya menyatégangat Setuju”.
Sisanya 17,4 % menyatakan “Ragu-Ragu”, dan bah#tar6,2 % yang
menyatakan “Tidak Setuju”, serta 4,3 % yang merkgatdSangat Tidak

Setuju”.
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Selanjutnya tanggapan terhadap pernyataiga, “Saya tidak
setuju jika anggota keluarga saya menikah dengggosa NU, meskipun
la taat beragama”. Dari 69 warga MTA, hanya teatla]8 % yang
menyatakan “Setuju”, dan terdapat 0 % menyatakaand&t Setuju”.
Sisanya 13 % menyatakan “Ragu-Ragu”, dan bahkatapget 69,6 %
yang menyatakan “Tidak Setuju”, serta 4,3 % yangyatakan “Sangat
Tidak Setuju”.

Tanggapan yang menunjukkan rendahnya prasangloa WarA
terhadap NU dari aspek Konasi (Keinginan Tindak#skiminasi) juga
terlihat dari jawaban pernyataieempat, Jika saya menjadi ketua RT,
saya akan membatasi keterlibatan anggota jama’ahdblldm setiap
kegiatan di RT.”. Dari 69 warga MTA, terdapat Oy&ng menyatakan
“Setuju”, dan 0 % diantaranya menyatakan “Sangaij$e Sisanya 8,7
% menyatakan “Ragu-Ragu”, dan bahkan ada 78,3r%¢ yeenyatakan
“Tidak Setuju”, serta 13 % yang menyatakan “Safigdak Setuju”.

C. Potensi konflik antara jama’ah NU dan MTA di Surakarta jika
dilihat dari prasangka antar keduanya

Menurut Elizabeth bahwa dalam masyarakat Indongaiag
multi etnik, suku bangsa dan kesukubangsaan adalahah kenyataan
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Anggota malsst dilahirkan,
dan dididik dalam suasarsskriptif-primordial kesukubangsaan. Dalam
suasana askriptif kesukubangsaan itulah, perbeadagmna siapa “saya”
dan siapa “dia/lkamu”, dan antara siapa “kami” dapa “mereka” jelas

batas-batasnya, dan selalu diulang dan dipertedgspduksi dan
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direproduksi secara budaya. Dalam ruang lingkup assbatas
kesukubangsaan itatereotypedan prasangkdprejudice) berkembang
dan menjadi mantap dalam suatu kurun waktu huburagdar suku
bangsa yang tidak terbafdsAkibatnya hubungan antar etnik, antar
kelompok, antar pemeluk agama sering diwarnai pleisangka sosial
dalam bentuk sikap, stereotip, jarak sosial, diskrasi, dan kompetisi
yang tidak sehat, yang ujung-unjungnya sering meuaikan konflik.
Secara khusus terkait konflik antar dan intern peknagama,
menurut Alo Liliweri bahwa salah satu pemicu teifjgd konflik dan
intern umat beragama adalah karena umat agam&elampok agama
tertentu tidak dapat memahami secara benar tentarad agama atau
kelompok agama yang lain, yang memiliki latar batak ideologi yang
berbeda; yang hal itu mempengaruhi cara berfikiersikap, dan
bertindak yang berbeda pula dengan dirinya. Kadegtéddakpahaman
itulah, maka banyak diantara umat beragama yamag tamhu bagaimana
seharusnya hidup dalam masyarakat yang majemugadenulti agama,
multietnik dan multikultur. Akibatnya hubungan antamat beragama
sering diwarnai dengan konflik, yang diakibatkaehohdanya prasangka

antar dan intern umat beragafia.

42 Misbah Zulfa Elizabeth, “Multi Etnisitas Indonasidan Potensi
Konflik di Dalamnya”, dalam Musahadi HAM (Ed.Mediasi danResolusi
Konflikdi Indonesia: Dari Konflik Agama hingga Medi Peradilan,Semarang :
WMC IAIN Walisongo, 2007), him.xii.

43 Alo Liliweri, Prasangka dan Konflik : Komunikasi Lintas Budaya
Masyarakat Multikultur(Yogyakarta : LKIS, 2005), him.ix.
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Agama Islam barangkali merupakan agama yang palamyak
mengalami konflik internal. Sejak masa awal, sepgyal Nabi
Muhammad Saw., konflik dan kekerasan hampir tidakgh mereda dan
menjadi fenomena kesejarahan, serta berlangsurgndsgluruh kurun
waktu peradaban. Kepentingan kelompok umat Islamngya
dilatarbelakangi oleh ambisi kekuasaan dan perlmef@ddiam ikut tumbuh
dan berkembang, serta dapat memicu terjadinyalikdanfernal umat
Islam?*

Islam merupakan agama yang dipeluk mayoritas perduati
Indonesia. Sebagai agama yang banyak dipeluk @etuyauknya. Islam
tentunya mempunyai peranan penting dalam perjalaaagsa. Namun,
Islam ternyata juga memiliki kemajemukkannya seéndiraik pada
karakteristik ajaran, umat dan juga simbol keagama@erbedaan
pandangan dalam suatu agama bisa melahirkan katifidalam tubuh
suatu agama. Perbedaan madzhab adalah suatu erbeoey nampak
dan nyata. Kemudian lahir pula perbedaan ormasakeagn. Walaupun
satu agidah yakni agidah Islam, namun perbedaabeupenafsiran dan
penghayatan, kajian terhadap quran dan sunah Kirbmampu
mendisharmoniskan intern umat Islam.

Dalam kontek masyarakat muslim, khususnya di Jaga, dua
kelompok muslim yang diantara keduanya seringkajatli ketegangan,

baik dalam bentuk konflik terbuka maupun yang ifetrslaten.

4 Tim Balai Penelitan Agama dan KemasyarakatataiBatbang
Jakarta,“Mencari Solusi Konflik dan Kekerasan Internal UmBeragama,
(laporan Penelitian, 2003).
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Kelompok muslim tersebut adalah kelompok muslim itpaor dan
kelompok muslim cultural. Muslim puritan adalah dmpok muslim
yang menganut faham puritanisme Islam, yaitu suaham yang
berusaha untuk memurnikan ajaran Islam dari pehgarar (termasuk
budaya) baik dalam bentuk keyakinan, pemikiran maugpraktik
keagamaan. Organisasi yang bercorak puritan mizdifshammadiyah,
Persatuan Islam (PERSIS), Jamaah Salafi, MajelisirTa&l Qur'an
(MTA) dan Jama’ah Tabligh. Sedangkan muslim cultusalalah
kelompok muslim yang memandang budaya sebagai aaran
berlangsungnya transformasi agama. Bagi sebagiaparakat muslim di
Jawa, ajaran Islam telah menjadi bagian dari bucageeka. Perilaku
keagamaan muslim di Jawa banyak diekspresikan undtaldisi yang
telah membudaya, selain perilaku formal agama @dah. Organisasi
keagamaan yang bercorak kultural misalnya Nahdhdtaima (NU).
Muslim kultural sebagian adalatahdhiyyin(anggota NU) dan sebagian
lagi adalah para pengikuslam Kejawenyang pada umumnya tidak
memiliki organisasi keagamaan forfial

Akhir-akhir juga nampak potensi konflik antara Mabtul
Ulama dengan Majelis Tafsir Al Quran (MTA) yang rpasat di
Surakarta. Majelis Tafsir Al-Qur'an (MTA) sedangpdrsoalkan oleh
Jama’ah Nahdhotul Ulama karena menurut warga Nlénmndan metode

dakwahnya dinilai provokatif dan kurang menghapgabedaan fighiyah

45
him.310

. KoentjaraningratKebudayaan JawgJakarta : Balai Pustaka, 1984),
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serta cenderung melecehkan amalan-amalan yang isebdgpsar
dilakukan oleh warga Nahdliyff.

Hal ini diperkuat oleh Mibtadin, tentang "Gerakamdgamaan
Kontemporer (Studi Analisis Potensi Konflik Soskéagamaan Dari
Perkembangan Majlis Tafsir Al Quran/ MTA di Surka¥’.*” Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa secara umum beberagramajMTA yang
memiliki potensi konflik sosial di masyarakat admleebagai berikut :
Pertama, Islam dan persoalan tradisi lokal. Dalam pandaniBrA
orang yang beragama secara murni adalah orang benagama Islam
tanpa mencampur agama dengan tradisi yang berlakuadyarakat.
Amalan seperti tingkeban, selapanan, slametamatzigubur dengan
menabur bungan adalah perbuatan bid’ah yang diamemaka.Kedua,
Persolan ibadah yang tidak diajarkan oleh Islanediedzikir bersama,
tahlilan, membaca managib, dan membaca al barzarij sholawatan.
Bagi mereka yang mengadakannya berarti sesat, stétdak ada
tuntunannya dalam Al Quran dan Al Sunnétetiga, persoalan kalim
kebenaran. Hal ini berkaitan dengan cara MTA measlein ajarannya
yang sangat mudah menuduh komunitas yang lain,sbgbah dan
keliru. Klaim kebenaran ini juga diikuti sikap yareklusif dengan

mengedepankan keunggulan kelompok. Misalnya dalalinpérnikahan

46 Suara Merdeka, 01 April 2011

47 Mibtadin, Gerakan Keagamaan Kontemporer (Studi Analisis Psiten
Konflik Sosial Keagamaan Dari Perkembangan Majkdsir Al Qur'an/ MTA di
Surkarta), (Laporan Penelitian), (Semarang : Balai Litbangag Semarang,
2010).
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para pemimpin MTA menganjurkan lebih utama meni#tahgan sesama
warga MTA.

Sedangkan potensi konflik yang bersumberkan dasggka
antara Jama’ah NU dan MTA di Surakarta, sebagairfaae penelitian
ini, juga masih terlihat ada. Hal ini tercermin idaeberapa tanggapan
terkait dengan prasangka diantara keduanya.

Untuk melihat bagaimana tinggi rendahnya prasanghkeara
Jama’ah NU dengan MTA, maka terlebih dahulu persdiapaikan skala

kriteriumnya, yaitu :

No. Score Rata-rata Skala Kriteria
1. 1.00-1,80 Sangat Rendah
2. 1,80 — 2,60 Rendah

3. 2,60-3,40 Sedang

4. 3,40 — 4,20 Tinggi

5. 4,20 -5,00 Sangat Tinggi

1.  Aspek Kognisi (Keyakinan yang merendahkan)

No. Pernyataan Rata-Rata
NU MTA

1. | Kebanyakan pengikut MTA/NU adalah 3,47 3,26
orang yang luas pengetahuan agamanya|

2. | Sebenarnya perlu juga mempelajari pring 2,74 2,0
gerakan dakwah MTA/NU untuk
menambah wawasan keagamaan saya
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3. | Aktivitas dakwah MTA/NU memiliki 3,11 2,78
tujuan yang sama dengan aktivitas dakw
NU, karena sama-sama untuk kebaikan
umat

4. | Ustadz-Ustadz di MTA/NU sangat dalam| 3,45 2,95
pengetahuan agamanya

5. | Menurut pendapat saya pengikut MTA/N| 3,41 2,65
tidak memberi sumbangan yang sangat
berarti bagi kemajuan Islam

6. | Pemahaman agama di kalangan anggotg 3,44 1,87
MTA/NU menurut saya adalah pemaham
yang menyimpang dari kebenaran

7. | Sebagian besar ibadah orang MTA/NU 3,01 3,13
adalah sia-sia, karena tidak sesuai tuntur
al Qur'an dan as-Sunah

8. | MTA/NU adalah Ormas Islam yang 3,15 3,48
menghalalkan daging anjing/ penyebar
bid’ah
Rata-Rata Total 3,22 2,76

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa prasarmhtara
jama’ah NU dan MTA di Surakarta jika dilihat darspek kognisi
(keyakinan yang merendahkan), nilai totalnya masiasuk dalam
kriteria sedang, yakni prasangka jama’ah NU terh@d@A dengan nilai
rata-rata 3,22, dan sebaliknya prasangka jama’al Nefhadap NU
dengan nilai rata-rata 2,76. Artinya potensi kdnélkibat prasangka dari
aspek kognisi ini masih tergolong rendah, walaypandilihat dari nilai

rata-rata masing-masing item masih ada beberapa ywsuk kriteria
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tinggi, seperti tanggapan jama’ah NU terhadap mean “Kebanyakan
pengikut MTA adalah orang yang luas pengetahuamagga”’ dengan
nilai rata-rata 3,47 (kriteria tinggi). Sebaliknggnggapan jama’ah MTA
terhadap pernyataan “Kebanyakan pengikut NU adafahg yang luas
pengetahuan agamanya” dengan nilai rata-rata Br2éria sedang).
Demikian juga tanggapan jama'ah NU terhadap peaayat
“Ustadz-Ustadz di MTA sangat dalam pengetahuan aggai, nilai
rata-ratanya 3,45 (kriteria tinggi), sebaliknyaggapan jama’ah MTA
terhadap pernyataan “Ustadz-Ustadz di NU sangatntdgengetahuan
agamanya”, dengan nilai rata-rata 2,65 (criteriéang). Hal senada juga
tanggapan jama’ah NU terhadap pernyataan “Pemahaagama di
kalangan anggota MTA menurut saya adalah pemahagsary
menyimpang dari kebenaran”, nilai rata-ratanya JMdteria tinggi),
sebaliknya tanggapan jama’ah MTA terhadap perngpat®&mahaman
agama di kalangan anggota NU menurut saya adalalah@eman yang
menyimpang dari kebenaran”, nilai rata-ratanya {¢8teria rendah).
Tingginya prasangka Jama’ah MTA terhadap NU dareks
kognisi (keyakinan yang merendahkan) terlihat d&mggapan
terhadap pernyataan “NU adalah ormas Islam yangyefemkan
bid’ah”, dengan nilai rata-rata 3,48 (criteria gilg Hal inilah yang
memang sering dikeluhkan jama’ah NU terhadap gerakakwah
MTA. Saat ini Majelis Tafsir Al-Quran (MTA) sedandjpersoalkan
oleh Jama’ah Nahdhotul Ulama karena menurut watdardteri dan

metode dakwahnya dinilai provokatif dan kurang nhemgai
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perbedaan fighiyah serta cenderung melecehkan araatalan yang
sebagian besar dilakukan oleh warga Nahdffin.
Sebaliknya tanggapan jama’ah NU terhadap pernyataan

“MTA adalah ormas Islam yang menghalalkan dagirjongt) dengan
nilai rata-rata 3,15 (criteria sedang). Walaupufamdapersoalan ini
dijawab oleh pimpinan MTA “Ustadz Ahmad Sukino”\ideo yang
diunggah di website MTA, dengan judul “pelurusamitaebohong”.
Menurutnya MTA tidak pernah menyampaikan tentantyaksdan
daging anjing sebagaimana berita yang sementatseipdar. Karena
menurutnya yang berhak menghalalkan dan mengharasdgsuatu
mutlak hak Allah, jadi berita yang beredar tentadiJA yang

menghalalkan daging anjing adalah fithah yang keji.

2. Aspek Afeksi (Ekspresi Perasaan Negatif)

No. Pernyataan Rata-Rata
NU MTA

1. | Saya turut bersyukur apabila para anggo|{ 3,07 2,52
MTA/NU konsisten dengan keyakinannyg

2. | Saya turut bangga apabila kelompok 3,72 2,35
MTA/NU berhasil dalam dakwahnya

3. | Saya sangat terkesan terhadap kesunggy 3,06 3,22
anggota MTA/NU dalam mengamalkan

8 Suara Merdeka, 01 April 2011
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ajaran agamanya

4. | Saya ikut merasa senang, jika tetangga s 3,06 191
yang anggota MTA/NU sukses dalam
usahanya

5. | Saya merasa tidak nyaman apabila bergg 2,99 2,13
dengan orang MTA/NU

6. | Saya benci apabila melihat pengikut 3,50 2,26
MTA/NU menonjolkan identitas
kelompoknya

7. | Saya merasa terancam apabila anggota | 3,57 1,96
MTA/NU memiliki pengaruh yang kuat di
daerah saya

8. | Saya merasa tidak khusuk jika berjama’a] 3,25 2,09
sholat dengan anggota MTA/NU

Rata-Rata Total 3,27 2,30
Potensi konflik antara jama’ah NU dan MTA berdagada
prasangka yang dilihat dari aspek afeksi (ekspesisaan negatif) dapat

dilihat dari nilai rata-rata total prasangka ankaduanya. Dari tabel
tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata afeksi |fesi perasaan negatif)
jama’ah NU terhadap MTA, nilai rata-rata totalnya3(kriteria sedang),
dan sebaliknya afeksi (ekspresi perasaan negatifiah MTA terhadap
NU, nilai rata-rata totalnya 2,30 (kriteria rendafitinya potensi konflik
akibat prasangka dari aspek afeksi (ekspresi pgnasagatif) juga masih
rendah. Walaupun jika dilihat dari sebaran nilégafi@ata masing-masing
item juga masih ada yang tinggi.

Hal ini terlihat dari tanggapan jama’ah NU terhagepnyataan

“Saya turut bangga apabila kelompok MTA berhadliaeiadakwahnya”,
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nilai rata-ratanya 3,72 (criteria tinggi). Artinyama’'ah NU masih
kawatir jika dakwah MTA berhasil. Sebaliknya jawagama’ah MTA
terhadap pernyataan “Saya turut bangga apabitanigelk NU berhasil
dalam dakwahnya”, nilai rata-ratanya 2,35 (critergndah). Artinya
jama’ah MTA rata-rata tidak begitu kawatir terhad&pberhasilan
dakwah jama’ah NU.

Tingginya prasangka jama’'ah NU terhadap MTA jugdihat
dari tanggapan terhadap pernyataan “Saya bencilapadlihat pengikut
MTA menonjolkan identitas kelompoknya”, nilai ra&tanya 3,50
(criteria tinggi). Namun kebalikannya, tanggapamg&ah MTA terhadap
pernyataan “Saya benci apabila melihat pengikut Ridnonjolkan
identitas kelompoknya”, nilai rata-ratanya hany2éZcriteria rendah).

Selanjutnya tanggapan jama’ah NU terhadap pernydt3aya
merasa terancam apabila anggota MTA memiliki parfggang kuat di
daerah saya”, nilai rata-ratanya 3,57 (criteriagdin Sebaliknya
tanggapan jama’ah MTA terhadap pernyataan ““Saysasaeterancam
apabila anggota NU memiliki pengaruh yang kuatakrdh saya”, nilai
rata-ratanya 1,96 (criteria rendah). Artinya jaamaNU lebih kawatir
jika jama’ah MTA berpengaruh di daerahnya, dibagkiam kekawatiran
jama’ah MTA terhadap pengaruh jama’ah NU.

3.5.Aspek Konasi (Keinginan tindakan bermusuhan)

No. Pernyataan Rata-Rata
NU MTA
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Saya bersedia menyediakan fasilitas unt{ 4,29 3,65
kegiatan para anggota MTA/NU
Saya akan membiarkan anggota MTA/N| 4,44 4,26
yang mengajak keluarga saya untuk
mengikuti kegiatan kelompoknya
Saya bersedia bekerjasama dengan ang¢ 3,13 2,52
MTA/NU untuk memperoleh manfaat bag
kedua belah pihak
Saya tidak akan menghalangi dan 3,71 2,60
menentang, jika di masjid saya
dipergunakan untuk pengajian rutin
jama’ah MTA/NU
Saya akan memboikot aktivitas dakwah | 3,26 2,04
anggota MTA/NU di kampung saya
Saya akan selalu mewaspadai aktivitas 3,99 2,65
dakwah anggota MTA/NU pada masyara
di sekitar saya
Menurut saya antara anggota NU dan M1 3,85 2,91
selamanya sulit untuk bersatu
Saya akan membela mati-matian teman | 2,08 1,78
saya, walaupun ia salah, ketika berperka
dengan anggota MTA/NU

Rata-Rata Total 3,59 2,91

(kriteria sedang).
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Tingginya potensi konflik jika dilihat dari aspekorasi
(keinginan tindakan bermusuhan) dari jama’ah NUMKEA juga
terlihat dari tabel di atas, yakni nilai rata-r&agalnya 3,59 (kriteria
tinggi). Sebaliknya nilai rata-rata total jama’ahTM hanya 2,91




Ada beberapa item yang mendukung tingginya nilta-rata
keinginan tindakan bermusuhan, diantaranya tanggagénadap
pernyataan Saya bersedia menyediakan fasilitas untuk kegiptaa
anggota MTA", nilai rata-ratanya 4,29 (criteriangat tinggi). Demikian
juga tanggapan jama’'ah MTA terhadap pernyatda&aya bersedia
menyediakan fasilitas untuk kegiatan para angg®&”, nilai rata-
ratanya 3,65 (criteria tinggi). Artinya antara jaamNU dan MTA sama-
sama tidak mau menyediakan fasilitas untuk kegiatéin luar
kelompoknya (NU dan MTA).

Potensi konflik antara jama’ah NU dan MTA juga iteat dari
tingginya nilai rata-rata terhadap pernyataan “Salan membiarkan
anggota MTA/NU yang mengajak keluarga saya untukngiketi
kegiatan kelompoknya”. Dimana jama'ah NU nilai redtanya 4,44
(criteria sangat tinggi), demikian juga nilai ragda jama’ah MTA yakni
4,26 (criteria sangat tinggi). Artinya antara jaataNU atau MTA tidak
rela jika anggota keluarganya diajak untuk ikut gsian di luar
kelompoknya.

Tingkat kewaspadaan yang tinggi juga ditunjukkamgah NU
terhadap MTA, hal terlihat dari tanggapan terhagamyataan “Saya
akan selalu mewaspadai aktivitas dakwah anggota pada masyarakat
di sekitar saya”, dengan nilai rat-rata 3,99 (ci@atetinggi). Artinya
jama’ah NU sangat waspada terhadap aktivitas dakiih. Sebaliknya
tanggapan MTA terhadap pernyataan “Saya akan set@waspadai
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aktivitas dakwah anggota NU pada masyarakat disgesaya”, nilai rata-
ratanya hanya 2,65 (criteria sedang).

3.6.Aspek Konasi (Keinginan tindakan diskriminasi)

No. Pernyataan Rata-Rata
NU MTA

1. | Bagi saya tidak masalah belajar agama | 2,88 1,65
kepada orang MTA/NU kalau memang
kualitas keilmuannya bagus

2. | Saya akan mendengarkan dengan penul] 2,70 2,04
perhatian ceramah orang MTA/NU kalau
memang menarik dan berbobot

3. | Sebaiknya saya mendukung aktivitas 3,62 2,74
dakwah MTA/NU karena sama-sama
gerakan dakwah Islam

4. | Saya akan memilih ketua takmir masjid 4,05 2,30
yang berasal dari anggota MTA/NU, kala
dia benar-benar mumpuni

5. | Saya senantiasa berusaha agar orang 3,66 2,17
MTA/NU tidak menempati posisi penting
dalam masyarakat

6. | Saya keberatan jika anggota MTA/NU 3,17 2,39
dijadikan imam masjid di kampong saya
meskipun ia fasih membaca al Qur'an

7. | Saya tidak setuju jika anggota keluarga | 3,18 2,35
saya menikah dengan anggota MTA/NU,
meskipun ia taat beragama

8. | Jika saya menjadi ketua RT, saya akan 2,91 1,96
membatasi keterlibatan anggota jama’ah
MTA/NU dalam setiap kegiatan di RT.
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Rata-Rata Total 3,27 2,19

Potensi konflik antara jama’ah NU dan MTA jika Hdit dari
aspek konasi (keinginan diskriminasi) juga terlitidak terlalu tinggi,
yakni untuk jama’ah NU nilai rata-rata totalnya B,&riteria sedang),
dan nilai rata-rata total jama’ah MTA 2,19 (krieerendah).

Dilihat dari sebaran rata-rata masing-masing itedga beberapa
yang menunjukkan tingginya keinginan berdiskrimingsna’ah NU
terhadap MTA, diantaranya tanggapan terhadap patasy “Saya akan
memilih ketua takmir masjid yang berasal dari atgddTA, kalau dia
benar-benar mumpuni”, nilai rata-ratanya 4,05 écidt tinggi). Artinya
jama’ah NU mayoritas tidak akan memilih orang MTébagai ketua
takmir masjid, walaupun dia benar-benar mumpuribhalenya mayoritas
orang MTA masih mau memilih orang NU sebagai ketdanir masijid,
kalau dia benar-benar mumpuni, yakni dengan réit-r2,30 (criteria
rendah).

Demikian juga terlihat dari tanggapan jama’ah NUhaeap
pernyataan “Saya senantiasa berusaha agar orangtididmenempati
posisi penting dalam masyarakat”, nilai rata-rasaBy66 (criteria tinggi),
sebaliknya tanggapan MTA hanya bernilai rata-ratd Pcriteria rendah).
Artinya masih ada keinginan yang tinggi dari janaNU untuk berusaha
menghalangi jama'ah MTA untuk menduduki posisi pent di
masyarakat. Sebaliknya tidak begitu dengan jamisl@A.
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Dari beberapa data tersebut di atas menunjukkamhnaasanya
potensi konflik antara jama’ah NU dan MTA di Surd&gika dilihat dari
prasangka antara keduanya. Walaupun jika dilihat didai rata-rata
totalnya, potensi konfliknya masih rendah. Namuma &eéberapa item
yang menunjukkan bahwa prasangka jama’ah NU teghBtIEA begitu
tinggi. Hal ini akan sangat punya potensi konflieng tinggi, jika
diimbangi pula oleh tingginya prasangka jama’ah M&fadap NU.

Dengan adanya prasangka yang berpotensi menimblkditik
tersebut maka harus diantisipasi oleh pengurusaedganisasi massa
Islam di Surakarta ini. Karena sebagaimana disdmpaH. Hilmy
Sa'dullah (Ketua PCNU Surakarta), bahwa sekaranganga Nahdlotul
Ulama “wes panas kupinge”, bahkan “wes panas atikafena
mendengarkan materi dan melihat pola dakwahnya Myahg dirasa
oleh warga NU melecehkan ideologi dan keyakinanmanurutnya,

ibaratkan telur ditaruh di atas kepala akan “mateegdiri*®

Banyak warga NU vyang berasal dari luar Surakarta
menghubunginya untuk “nggruduk” MTA ke kota Sura&anamun niat
itu diredamnya dengan memberikan pengertian. Walaugemikian
masih banyak respon yang muncul dari warga Nahahmgenyikapi
metode dan dakwah MTA dengan berbagai macam ber8agerti
munculnya gerakan dakwah Jama’ah Muji Rasul danaBhbMustofa,

yang tetap ingin melestarikan tradisi-tradisi wamgahdliyin. Dalam

4 Wawancara, Ahad, 5 Juli 2012.
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setiap kegiatan yang diselenggarakan Jamuro darabAthbMustofa,

selalu dihadiri jama’ah puluhan ribu orang.

Tidak hanya itu, di Solo Raya sekarang juga berdulio-radio
baru yang berafiliasi dengan faham Nahdliyin, sep&adio Al Hidayah
FM di Pasar Kliwon Solo, Radio Gesma FM di Pondasdhtren Al
Muayyad Solo, Radio Bani Adam FM di Boyolali daadib As Sunah
FM di Pondok Pesantren Sukorejo Andong Boyolaliséfauanya itu
berdiri sebagai respon terhadap keberadaan Radié MW, yang

sekarang berubah menjadi Radio Persada FM.

Respon lain juga diperlihatkan dalam beberapa kagike NU-
an yang diselenggarakan di Kota Surakarta, diamgaraPuncak
peringatan Hari lahir (Harlah) pengurus Pusat GeraRemuda Ansor
yang digelar di stadion Manahan Solo, Senin, 162042 yang dihadiri
40 ribu lebih anggota Ansor se-Jawa Tengah dangsabdawa Timur
ikut ambil bagian menghadirinya. Sebelumnya juggeldr parade
Hadroh dengan berjalan kaki dari Lapangan Kota Barenuju Balai

Kota di Surakarta, yang diikuti ratusan Group Reban
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang berjudul “Prasangka Rsite
Pemicu Konflik Internal Umat Islam (Studi Antararigiah Nadlotul
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Ulama dan Majelis Tafsir Al Qura’an di Surakarta)aka dapat

disimpulkan :

1. Prasangka Jama’'ah Nahdlotul Ulama (NU) terhadapaddm
Majlis Tafsir Al Qur'an (MTA) di Surakarta, jika dilihat dari
aspek kognisi (keyakinan yang merendahkan), af@Nsspresi
perasaan negatif) dan konasi (keinginan tindakemmbsuhan
dan diksriminasi total nilai ratanya 3,34 (krites@dang), dengan
rentang kriterium terendah 1,0 dan tertingi 5,0.

2. Prasangka Jama’ah Majlis Tafsir Al QuraMTA) terhadap
Jama’ah Nahdlotul Ulama (NU) di Surakarta, jikaihdit dari
aspek kognisi (keyakinan yang merendahkan), af@Nsspresi
perasaan negatif) dan konasi (keinginan tindakemmbsuhan
dan diksriminasi total nilai ratanya 2,54 (kriteremdah), dengan
rentang kriterium terendah 1,0 dan tertingi 5,0.

3. Potensi konflik antara Jama’ah Nahdlotul Ulama (Nlghgan
Jama’ah Majlis Tafsir Al Quran(MTA) di Surakarta jika dilihat
dari prasangka keduanya memang masih ada, tetagi biegitu
tinggi. Walaupun jika dilihat dari prasangka da@mi’ah
Nahdlotul Ulama (NU) terhadap Jama’ah Majlis TafdiQur’an
(MTA) di Surakarta masuk kriterium sedang, namun potensi
konflik ini bisa rendah karena prasangka Jama’alfflid/aafsir
Al Quran (MTA) terhadap Jama’ah Nahdlotul Ulama (NU) di

Surakarta nilainya rendah.

B. Saran-saran
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Dengan melihat kesimpulan dari penelitian ini, maida
beberapa rekomendasi yang perldaliow upi dari hasil penelitian
ini yaitu :

1. Intensitas kegiatan dialog antar kelompok keagamaariu
ditingkatkan, sehingga prasangka sosial tidak akarkembang
terus diantara kelompok yang berbeda. Dengan ddilugyapkan
masing-masing pihak akan tahu, siapa “saya”, sikpmu”, dan
siapa “mereka”, dan dengan demikian akan mengetaani
memahami posisi masing-masing tanpa adanya kodfiktara

keduanya.

2. Intensitas kegiatan sosial yang di fasilitasi pénteh, yang
melibatkan kelompok keagamaan perlu ditingkatkaehirfgyga
diharapkan dengan kegiatan-kegiatan tersebut aasa senasib
dan sepenanggungan dalam mengatasi berbagai pthzasa

sosial dan ekonomi umat.

C. Kata Penutup

Demikianlah Laporan Penelitian ini dibuat. Sudalhahg tentu
masih banyak kekurangan dari sisi isi maupun méogiknya. Oleh
karena itu kritik dan saran yang sifatnya membangernadap
perbaikan hasil penelitian ini, senantiasa ditungdeh penulis.

Mudah-mudahan tulisan ini bermanfaat. Amin.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN :

Kepada Yth.
Yth. Bapak/ Ibu/ Saudara..............ccooescemeemmnnnnnns
Di Tempat

Assalaamu ‘alaikum Wr. Wb.

Dengan ini saya sampaikan bahwa untuk keperluaggmbilan
data penelitian, dimohon dengan hormat kesediagak3dbu/ Saudara
memberikan tanggapan atas sejumlah pertanyaan dademtuk skala
sikap sebagaimana terlampir. Semua tanggapan ateaima dan tidak
ada tanggapan yang dianggap benar atau salah,sesahi dengan
keadaan yang Bapak/ Ibu/ Saudara alami.

Oleh karena itu, untuk keabsahan data penelitiardimohon
kesungguhan dan kejujuran Bapak/ Ibu/ Saudara dpkmgisian skala
ini. Tanggapan yang telah diberikan tidak memikkinsekuensi apapun
terhadap diri Bapak/ Ibu/ Saudara. Saya akan meémj@&@penuhnya
kerahasiaan identitas dari tanggapan Bapak/ Ilhud&a.

Demikian, atas kesediaan dan perkenannya disanmpégkema
kasih.Jazakumullah Ahsanal Jaza. Amin.

Wassalaamu ‘alaikum Wr. Wb.
Semarang,
Peneliti,

M. Alfandi
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IDENTITAS DAN PETUNJUK PENGISIAN

Jenis kelamin : Laki-Laki / Perempuan
Usia e, Tahun
Pendidikan Terakhir

Petunjuk Pengisian :
1. Bacalah pernyataan dengan teliti sebelum Bapak/Shudara

memberikan tanggapan

2. Berilah tanda contreng\) pada salah satu pilihan tanggapan
yang paling sesuai dengan keadaan yang Bapak/Saudara
alami. Pilihan tanggapan yang tersedia adalah:
SS = Sangat Sesuai/ Setujgika pernyataan sangat sesuai
dengan diri Anda.
S = Sesuai/ Setuju jika pernyataan sesuai dengan diri
Anda tetapi tidak terlalu kuat.
RG = Ragu-Ragy jika Anda ragu-ragu terhadap pernyataan,
antara sesuai dan

tidak sesuai dengan diri Anda.

TS = Tidak Sesuai/ Setujy jika pernyataan tidak sesuai
dengan diri Anda tetapi tidak terlalu kuat
STS = Sangat Tidak Sesuai/ Setujuika pernyataan sangat
tidak sesuai dengan diri Anda.
Contoh :

NO. PERNYATAAN TANGGAPAN
SS|S| RG | TS | STS

1. Saya adalah orang yang sangat
taat pada peraturan

Contoh di atas menunjukkan bahwa pernyataan tars8angat Sesuai”
dengan diri Anda.
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3. Apabila ingin menggati tanggapan, berilah tandangil(X) pada
pilihan Anda sebelumnya, kemudian berilah tandareag )

pada tanggapan yang lebih sesuai dengan diri Anda.
Contoh :

NO. PERNYATAAN TANGGAPAN
SS| S| RG | TS | STS
1. | Saya adalah orang yang sanga] V | V

taat pada peraturan

Contoh di atas menunjukkan bahwa Anda merubah jawedhbri “Sangat
Sesuai” menjadi “Sesuai”.

1.

Ungkapan “kelompok saya” dalam pernyataan, yang

dimaksudkan adalah kelompok atau organisasi keaayageang

Bapak/ Ibu/ Saudara ikuti.

Setelah semua pernyataan diberi tanggapan, molesikskp

kembali agar tidak ada nomor yang terlewati.
Terima kasih
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ANGKET UNTUK JAMA’AH NAHDLOTUL ULAMA

NO.

PERNYATAAN

TANGGAPAN

SS

S |RG| TS

STS

Kebanyakan pengikut MTA
adalah orang yang luas
pengetahuan agamanya.

Saya merasa tidak nyaman
apabila bergaul dengan orang
MTA

Saya bersedia menyediakan
fasilitas untuk kegiatan para
anggota MTA

Saya senantiasa berusaha agar
orang MTA tidak menempati
posisi penting dalam masyarakg

Sebenarnya perlu juga
mempelajari prinsip gerakan
dakwah MTA untuk menambah
wawasan keagamaan saya

Saya benci apabila melihat
pengikut MTA menonjolkan
identitas kelompoknya

Saya akan membiarkan anggots
MTA yang mengajak keluarga
saya untuk mengikuti kegiatan
kelompoknya

Saya keberatan jika anggota
MTA dijadikan imam masjid di
kampong saya meskipun ia fasi
membaca al Quran
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Aktivitas dakwah MTA memiliki
tujuan yang sama dengan
aktivitas dakwah NU, karena
sama-sama untuk kebaikan uma

10.

Saya merasa terancam apabila
anggota MTA memiliki pengarul
yang kuat di daerah saya

11.

Saya bersedia bekerjasama
dengan anggota MTA untuk
memperoleh manfaat bagi kedu
belah pihak

12.

Saya tidak setuju jika anggota
keluarga saya menikah dengan
anggota MTA, meskipun ia taat
beragama

13.

Ustadz-Ustadz di MTA sangat
dalam pengetahuan agamanya

14.

Saya merasa tidak khusuk jika
berjama’ah sholat dengan
anggota MTA

15.

Saya tidak akan menghalangi d
menentang, jika di masjid saya
dipergunakan untuk pengajian
rutin jama’ah MTA

16.

Jika saya menjadi ketua RT, say
akan membatasi keterlibatan
anggota jama’ah MTA dalam
setiap kegiatan di RT.

17.

Menurut pendapat saya pengiky
MTA tidak memberi sumbangan
yang sangat berarti bagi
kemajuan Islam
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18.

Saya turut bersyukur apabila pa
anggota MTA konsisten dengan
keyakinannya

19.

Saya akan memboikot aktivitas
dakwah anggota MTA di
kampung saya

20.

Bagi saya tidak masalah belajar
agama kepada orang MTA kala
memang kualitas keilmuannya
bagus

21.

Pemahaman agama di kalangar
anggota MTA menurut saya
adalah pemahaman yang
menyimpang dari kebenaran

22.

Saya turut bangga apabila
kelompok MTA berhasil dalam
dakwahnya

23.

Saya akan selalu mewaspadai
aktivitas dakwah anggota MTA
pada masyarakat di sekitar saye

24.

Saya akan mendengarkan deng
penuh perhatian ceramah orang
MTA kalau memang menarik da
berbobot

25.

Sebagian besar ibadah orang
MTA adalah sia-sia, karena tida
sesuai tuntunan al Qur'an dan g
Sunah

26.

Saya sangat terkesan terhadap
kesungguhan anggota MTA
dalam mengamalkan ajaran
agamanya
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27.

Menurut saya antara anggota N
dan MTA selamanya sulit untuk
bersatu

28.

Sebaiknya saya mendukung
aktivitas dakwah MTA karena
sama-sama gerakan dakwah
Islam

29.

MTA adalah Ormas Islam yang
menghalalkan daging anjing

30.

Saya ikut merasa senang, jika
tetangga saya yang anggota MT
sukses dalam usahanya

31.

Saya akan membela mati-matia
teman saya, walaupun ia salah,
ketika berperkara dengan anggg
MTA

32.

Saya akan memilih ketua takmir
masjid yang berasal dari anggot
MTA, kalau dia benar-benar
mumpuni
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ANGKET UNTUK JAMA’AH

MAJELIS TAFSIR AL QUR’AN

NO.

PERNYATAAN

TANGGAPAN

SS

S|RG| TS

STS

Kebanyakan pengikut NU
adalah orang yang luas
pengetahuan agamanya.

Saya merasa tidak nyaman
apabila bergaul dengan orang
NU

Saya bersedia menyediakan
fasilitas untuk kegiatan para
anggota NU

Saya senantiasa berusaha agg
orang NU tidak menempati
posisi penting dalam masyarak

Sebenarnya perlu juga
mempelajari prinsip gerakan
dakwah NU untuk menambah
wawasan keagamaan saya

Saya benci apabila melihat
pengikut NU menonjolkan
identitas kelompoknya

Saya akan membiarkan anggo
NU yang mengajak keluarga
saya untuk mengikuti kegiatan
kelompoknya

Saya keberatan jika anggota N
dijadikan imam masjid di
kampong saya meskipun ia fag

membaca al Qur'an
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Aktivitas dakwah NU memiliki
tujuan yang sama dengan

aktivitas dakwah MTA, karena
sama-sama untuk kebaikan un

10.

Saya merasa terancam apabila
anggota NU memiliki pengarul
yang kuat di daerah saya

11.

Saya bersedia bekerjasama
dengan anggota NU untuk
memperoleh manfaat bagi ked
belah pihak

12.

Saya tidak setuju jika anggota
keluarga saya menikah dengar
anggota NU, meskipun ia taat
beragama

13.

Kyai-Kyai NU sangat dalam
pengetahuan agamanya

14.

Saya merasa tidak khusuk jika
berjama’ah sholat dengan
anggota NU

15.

Saya tidak akan menghalangi
dan menentang, jika di masijid
saya dipergunakan untuk
pengajian rutin jama’ah NU

16.

Jika saya menjadi ketua RT,
saya akan membatasi

keterlibatan anggota jama’ah
NU dalam setiap kegiatan di R]

17.

Menurut pendapat saya,
pengikut NU tidak memberi
sumbangan yang sangat berar
bagi kemajuan Islam
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18.

Saya turut bersyukur apabila
para anggota NU konsisten
dengan keyakinannya

19.

Saya akan memboikot aktivitag
dakwah anggota NU di
kampong saya

20.

Bagi saya tidak masalah belajg
agama kepada orang NU, kala
memang kualitas keilmuannya
bagus

21.

Pemahaman agama di kalangg
anggota NU menurut saya
adalah pemahaman yang
menyimpang dari kebenaran

22.

Saya turut bangga apabila
kelompok NU berhasil dalam
dakwahnya

23.

Saya akan selalu mewaspadai
aktivitas dakwah anggota NU
pada masyarakat di sekitar say

24.

Saya akan mendengarkan
dengan penuh perhatian ceran
orang NU kalau memang
menarik dan berbobot

25.

Sebagian besar ibadah orang |
adalah sia-sia, karena tidak
sesuai tuntunan al Qur'an dan
as-Sunah

26.

Saya sangat terkesan terhaday
kesungguhan anggota NU dalg
mengamalkan ajaran agamany

27.

Menurut saya antara anggota

135




NU dan MTA selamanya sulit
untuk bersatu

28.

Sebaiknya saya mendukung

aktivitas dakwah NU karena

sama-sama gerakan dakwah
Islam

29.

NU adalah Ormas Islam yang
banyak menyebarkan bid’ah

30.

Saya ikut merasa senang, jika
tetangga saya yang anggota N
sukses dalam usahanya

31.

Saya akan membela mati-mati
teman saya, walaupun ia salah
ketika berperkara dengan
anggota NU

32.

Saya akan memilih ketua takm
masjid yang berasal dari anggq
NU, kalau dia benar-benar
mumpuni
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